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ABSTRAK

Aulia Eka Putri, 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan video pembelajaran Terhadap Keterampilan
Membaca Pemahaman dan Motivasi Belajar Murid Kelas IV Gugus Il
Kecamatan Mariso. Dibimbing oleh Sulfasyah dan Ratnawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran
terhadap keterampilan membaca pemahaman murid dan motivasi belajar
murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen yang menggunakan metode quasi experimental
design dengan nonequivalent multiple-group design. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 56 siswa, yang terdiri dari 28 siswa kelas
eksperimen dan 28 siswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan ada
tes untuk keterampilan membaca pemahaman dan angket untuk
mengukur motivasi belajar murid. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu pendekatan statistik deskriptif dan analisis inferensial. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa pada keterampilan membaca
pemahaman murid sebelum diberikan perlakuan memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 62,14, setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan video
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 78,21 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model problem
based learning berbantuan video pembelajaran. Sedangkan untuk
motivasi belajar murid sebelum diberikan perlakuan memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 80,96, setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan video
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 88,29 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model problem
based learning berbantuan video pembelajaran. Dari hasil uji MANOVA
didapat nlai sig 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara
simultan penggunaan model problem based learning berbantuan video
pembelajaran terhadap keterampilan membaca pemahaman dan motivasi
belajar murid pada penelitian ini.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Keterampilan Membaca
Pemahaman, Motivasi Belajar.
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ABSTRACT

Aulia Eka Putri, 2025. The Infiuence of the Problem-Based Leaming Model
Assisted by Instructional Videos on Reading Comprehension Skills and Leaming
Motivation of Fourth Grade Students in Cluster Il, Mariso District. Supervised by
Sulfasyah and Ratnawall.

This study aimed to determine the influence of the problem-based leaming
(PBL) model assisted by instructional videos on students' reading comprehension
skills and learning motivation in fourth-grade students of Ciuster Il in Mariso
District. This research was experimental study using a quasi-experimental design
with a nonequivalent multiple-group design. The sample consisted of 56 students,
with 28 students in the experimental class and 28 sludents in the control class.
The instruments used were a test to measure reading comprehension skills and
a questionnaire to assess students’ learning motivation. Data analysis techniques
used in this study included descriptive statistical analysis and inferential analysis.

The results showed that students' reading comprehension sklils before the
treatment had pretest average score of 62.14. After being given the treatment
using the problem-based leaming model assisted by instructional videos, the
postiest average score increased by 78.21. This indicates that the used of the
PBL model assisted by instructional videos had a positive influence. Meanwhile,
students' learning motivation before the treatment had an average pretest score
of 80.96, and after the treatment, the posttest average score increased by 88.29,
This also indicates a positive influence of the PBL model assisted by instructional
videos. The resulls of the MANOVA test shows a significance value of 0.00 <
0.05, which means that there was a simultaneous influence of the problem-based
learming model assisted by instructional videos on both reading comprehension
skills and sludents’ learning motivation in this study.

Keywords: Problem-Based Leaming Mode!. Reading Comprehension Skills;
Leamning Motivation.

Translated & Certificd by
Lazguspe Inatituie of Ugismuh Makascay
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang
menekankan pada aspek berkomunikasi. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional jelas memiliki peran besar dalam pembentukan karakter
Indonesia karena dengan berbahasa nasional seseorang dapat
mengekspresikan rasa dan pemahaman (semangat) keindonesiannya
karena mampu berkomunikasi dengan seluruh masyarakat Indonesia
dimana pun mereka berada untuk berbagai macam tujuan (Norah Faistah

et al., 2023).

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah merupakan
pembelajaran yang mengaktifkan empat keterampilan berbahasa yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam memaksimalkan
keterampilan-keterampilan tersebut, guru harus memiliki strateqgi
pembelajaran yang mampu menciptakan perencanaan kegiatan

pembelajaran yang tertata (Julianto & Umami, 2023).

Kemampuan membaca terkhusus membaca pemahaman murid
dapat memiliki peran dan menjadi salah satu kunci kesuksesan
dikehidupan seseorang, karena setiap informasi dan pengetahuan dapat
diperoleh tidak terlepas dari kegiatan membaca (Fajrya Risky Yuliyana,
2024). Membaca pemahaman merujuk pada kemampuan membaca teks,

mengolah teks dan memahami maknanya (Austin & Casselden, 2010).



Memiliki keterampilan membaca pemahaman yang baik sangat penting
sebab keterampilan tersebut bukan hanya membantu secara akademis,
tetapi juga secara profesional dan personal. Kemampuan membaca
pemahaman yang baik akan menghasilkan kinerja pembelajaran yang
lebih baik dan mendukung pengembangan pengetahuan dan pemahaman
tentang dunia di sekitar (Hong & Yuan-Hsuan, 2020). Dengan kata lain,
keterampilan tersebut akan membuka peluang yang luas bagi siswa untuk
menjelajahi dunia baru dan memperoleh pengalaman dan pengetahuan

baru (Sulfasyah et al., 2021).

Membaca pemahaman mampu membuat pembaca memahami isi
dari bacaan, dan teori belajar Bruner mampu mendukung peningkatan
membaca pemahaman tersebut. Teori belajar Bruner bertujuan untuk
menjadikan pembelajar sebagai pelajar yang memahami isi dari materi
bacaan bukan hanya tersirat namun tersurat. Dengan begitu, terdapat
kesamaan tujuan dari dua variabel ini sehingga teori belajar Bruner bisa
diimplementasikan ke kegiatan pembelajaran membaca pemahaman

(Purnomo, 2022).

Segala bidang pelajaran memerlukan keterlibatan dalam membaca
yang dapat ditingkatkan melalui motivasi dan dukungan, baik dari diri
sendiri maupun lingkungan sekitar. Dorongan internal pada seseorang,
baik yang disadari maupun tidak, untuk mendorong mereka terlibat dalam
membaca dengan tujuan tertentu guna memahaminya sehingga

termotivasi untuk selalu belajar. Motivasi dalam konteks pembelajaran



mengacu pada upaya yang disengaja oleh guru untuk membangkitkan
dorongan dan ketertarikan pada peserta didik, dengan tujuan

meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran (Arafah et al., 2024).

Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri setiap murid
untuk mengubah perilaku ke arah yang lebih baik. Hal itu akan
berpengaruh pada kemampuan berpikir murid. Murid yang memiliki
motivasi tinggi selalu berusaha mengikuti proses pembelajaran dengan
sebaik-baiknya untuk memperoleh kemampuan berpikir yang optimal

(Hasnan, 2020).

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila timbul perubahan tingkah
laku positif pada murid sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Pengetahuan pengajar terhadap teori-teori dalam dunia
pendidikan sangatlah penting untuk membantunya di lapangan pendidikan
yang dihadapkan pada murid yang beragam. Undang-undang Republik
Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II

Pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi murid agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap,kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Sejalan dengan hal tersebut diatas, juga tersirat dalam Al-Quran

surah Al-Bagarah ayat 129 yang ber-bunyi:
ol paledy il agile 15t 245 5l 2l il 3 85
asall 5ial el o) 2855 Aka0l 5
Terjemahan:

Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari kalangan
mereka, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu,
mengajarkan kitab suci dan hikmah (sunah) kepada mereka, dan
menyucikan mereka.Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha perkasa
lagi Maha bijaksana.”

Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah SWT yang paling
sempurna, manusia memiliki fitrah tauhid yang perlu dibina oleh para
pendidik. Dalam ayat ini menjelaskan tentang tugas pendidik dalam
membina akidah manusia agar fitrah yang ada sesuai dengan anjuran
Allah SWT. Salah satu upaya yang dilakukan pendidik yaitu dengan

pembinaan melalui introspeksi diri (Fitriani, 2023).

Tugas guru dalam pembelajaran yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan belajar agar dapat mendukung terjadinya
perubahan perilaku yang lebih baik bagi murid. Untuk mencapainya
pendidik dapat menggunakan berbagai sumber Dbelajar untuk
mendudukung proses terjadinya perubahan tingkah laku pada murid.
Selain itu, pendidik juga harus menggunakan strategi ataupun model
pembelajaran agar murid tertarik dan mudah memahami materi yang akan

diajarkan (Ali, 2020).



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa
guru yang ada di SD Kelas IV SD Gugus Il Kecamatan Mariso,
menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman murid masih
rendah. Ketidakmampuan murid untuk memahami apa yang mereka baca
terlinat dari terbatasnya pemahaman mereka terhadap bahan bacaan. Hal
ini terlihat ketika mereka ditanya tentang isi bacaan, murid tidak dapat
menjawab dengan cepat dan perlu merujuk kembali ke materi yang telah
mereka baca. Selain itu, untuk menemukan ide pokok sebuah paragraf
dalam bacaan juga masih banyak murid yang kesulitan. Padahal dengan
memahami pokok pikiran setiap paragraf akan sangat membantu untuk

mendapatkan informasi penting pada sebuah bacaan.

Hal ini dipengaruhi oleh motivasi belajar murid, karena motivasi
belajar sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar murid dan dapat
mendorong murid untuk terlibat aktif dalam proses belajar sertadi sekolah
tersebut motivasi belajar murid masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, sebagian murid kurang
berminat dalam mengikuti pembelajaran. Banyak murid suka yang
mengganggu temannya dan tidak memperhatikan penjelasan guru

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan.

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman dan motivasi
belajar di sekolah dasar disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu
penyebab utamanya adalah model pembelajaran yang kurang variatif,

dimana guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional



seperti ceramah yang membuat murid merasa bosan dan kurang menarik
bagi murid. Selain itu, keterbatasan akses teknologi ketika guru
menggunakan media pembelajaran. Keterbatasan ini sering kali terjadi
karena fasilitas teknologi, seperti perangkat proyekior yang terbatas.
Akibatnya, guru tidak dapat memanfaatkan media pembelajaran digital
yang interaktif dan menarik, sehingga pembelajaran cenderung monoton
dan kurang memotivasi murid untuk mengatasi permasalahan tersebut
guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan

kerampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar murid.

Model pembelajaran menurut Rusman adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran sangat
penting dalam proses pembelajaran karena dapat mempengaruhi
efektivitas pengajaran dan pembelajaran murid. Dengan adanya model
pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan murid. Salah satu
model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi adalah model
pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based Learning
merupakan model yang memberikan kemandirian kepada murid dalam
proses pembelajaran, yakni kemandirian dalam mengeksplorasi

pengetahuan yang dimilikinya.



Model Pembelajaran Problem Based Learning ini selaras dengan
salah satu teori belajar yaitu teori belajar konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana murid
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan interaksi
dengan lingkungannya. Dalam Problem Based Learning, murid
dihadapkan pada masalah nyata yang mendorong murid untuk berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah, sehingga pengetahuan yang mereka

peroleh lebih bermakna (Rustinah, Muhammad Basri, 2021).

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki berbagai kelebihan
yang dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman dan motivasi belajar murid. Dalam model Problem Based
Learning murid dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan
pemahaman mendalam dari berbagai sumber informasi, sehingga melatih
keterampilan membaca pemahaman mereka. Proses mencari solusi untuk
masalah tersebut mengharuskan murid untuk membaca secara kritis dan
analitis, menghubungkan informasi dari berbagai teks dan sumber.
Motivasi belajar juga meningkat dalam model Problem Based Learning
karena murid merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan nyata mereka. Murid memiliki rasa tanggung
jawab untuk menemukan solusi, yang memberikan makna lebih dalam

pembelajaran mereka.



Model pembelajaran Problem Based Learning juga mendorong
murid untuk berpikir kritis karena mereka harus mengevaluasi informasi,
menganalisis berbagai perspektif, dan merumuskan solusi yang tepat.
Dengan demikian, model Problem Based Learning menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan menantang, yang mengembangkan
keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar murid. Selain
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning juga akan
dibantu menggunakan video pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar murid. Hal ini
dikarenakan teknologi digital sebagai media menjadi pusat pembelajaran
sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Salah satu media teknologi informasi dan komunikasi yang mampu
menjangkau dan paling populer di kalangan masyarakat luas adalah
media video. Video juga merupakan media elektronik yang mampu
menggabungkan teknologi audio dan visual secara bersama sehingga
menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Dengan adanya
dua unsur tersebut diharapkan murid mampu menerima, memahami, dan

mengingat pesan pembelajaran (Yuanta, 2020).

Video pembelajaran diartikan sebagai suatu alat atau media
pembelajaran yang melibatkan pengelihatan dan pendengaran dalam satu
proses sekaligus. Video pembelajaran sebagai salah satu media audio-
visual telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid (Mayer,

2001). Teori multimedia pembelajaran dari Mayer, yang menjelaskan



bahwa kombinasi elemen visual dan audio dalam video dapat membantu
siswa memahami konsep yang sulit dengan lebih baik. Video
pembelajaran memberikan gambaran visual yang mendalam,
meningkatkan pemahaman melalui saluran indera ganda, vyaitu

penglihatan dan pendengaran.

Salah satu jenis video pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran berbasis Problem Based Learning adalah video naratif atau
video storytelling. Video naratif merupakan media audio-visual yang
menyajikan informasi atau materi pembelajaran dalam bentuk alur cerita,
baik berupa kisah nyata, fiksi, maupun penggabungan keduanya. Video
jenis ini mampu menghadirkan situasi yang kontekstual dan menarik
secara emosional, sehingga dapat mempermudah siswa dalam
memahami isi materi serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses belajar.. Selain itu, cerita yang dikemas dalam bentuk visual dan
audio yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton. Video
tersebut digunakan sebagai pemicu masalah (problem trigger) pada tahap
awal pembelajaran, yang kemudian mendorong siswa untuk bertanya,
berdiskusi, serta menyelidiki permasalahan yang disajikan dalam cerita.
Dengan demikian, integrasi antara model PBL dan video naratif dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna

bagi siswa sekolah dasar.
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Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran didukung oleh sejumlah penelitian
terdahulu terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Rivani & Irsan, 2024),
hasil dari penelitian ini dalam proses pembelajaran model Problem Based
Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas Il SD Negeri 117867 Belongkut. Penelitian yang dilakukan oleh (Elsa
Guslia Meri & Mustika, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning dan motivasi belajar siswa memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

IPA.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL), baik dengan maupun tanpa bantuan video pembelajaran,
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar dan motivasi siswa.
Misalnya, penelitian Rivani & Irsan (2024) membuktikan bahwa PBL
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas Il SD dalam
konteks umum. Sementara itu, (Elsa Guslia Meri & Mustika, (2022)
menemukan bahwa model Problem Based Learning dan motivasi belajar
siswa memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPA.. Namun demikian, masih sangat terbatas
penelitian yang secara khusus menyoroti pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan
membaca pemahaman, terutama pada siswa kelas IV sekolah dasar.

Padahal, keterampilan membaca pemahaman merupakan kemampuan
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dasar yang sangat penting dalam menunjang pembelajaran lintas mata
pelajaran, serta sangat erat kaitannya dengan motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan mengkaji secara khusus pengaruh model PBL berbantuan video
terhadap keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar siswa

kelas IV sekolah dasar.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada penerapan
model Problem Based Learning dengan bantuan media video
pembelajaran dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar
siswa sekolah dasar. Penelitian sebelumnya banyak menggunakan model
Problem Based Learning namun tidak menggunakan media pembelajaran,
Jadi penelitian ini menawarkan pendekatan yang belum banyak
dieksplorasi, yaitu menggabungkan keaktifan siswa dalam memecahkan
masalah (melalui PBL) dengan kekuatan visual dan audio dari video
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
efektif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan strategi pembelajaran berbasis masalah yang didukung

media digital pada jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut,
peneliti mengkaji melalui penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video
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Pembelajaran Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman, dan

Motivasi Belajar Murid Kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap
keterampilan membaca pemahaman murid kelas IV Gugus I
Kecamatan Mariso?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video pembelajaran terhadap motivasi belajar
murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video pembelajaran tehadap keterampilan
membaca pemahaman dan motivasi belajar murid kelas IV Gugus Il

Kecamatan Mariso?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap
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keterampilan membaca pemahaman murid kelas IV Gugus I
Kecamatan Mariso.

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan video pembelajaran tehadap motivasi
belajar murid kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video pembelajaran tehadap keterampilan
membaca pemahaman dan motivasi belajar murid kelas IV Gugus |l

Kecamatan Mariso.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai teori-teori dari media dan model
dan memperkaya khazana keilmuan terkhusus untuk pembelajaran

Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Secara Praktis
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
bagi murid, guru, sekolah, dan peneliti.
a. Bagi Murid
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid
karena dengan menggunakan Problem Based Learning murid

bisa menyerap materi pelajaran dengan maksimal, Menjadikan



14

suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga murid
merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran.
. Bagi Guru

Diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan
media dan model dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
sehingga mampu menghasilkan out put yang berprestasi dalam
bidangnya. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah yang
menaungi bidang pendidikan untuk ikut membantu dalam
menyediakan ataupun memperbanyak media terkhusus media
pembelajaran Bahasa Indonesia.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam upaya
pengadaan inovasi pembelajaran bagi para guru lain dalam
mengajarkan  materi, meningkatkan keterampilan guru
menerapakan model Problem Based Learning (PBL),
Memberikan sumbangan yang baru terhadap kelangsungan
kelancaran kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan

lancar.
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d. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, diharapkan mampu menambah
wawasan mengenai model Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran yang dapat meningkat keterampilan peneliti

serta menjadi pedoman dan rujukan untuk peneliti selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
membelajarkan murid tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, mata
pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar murid memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan,
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia (Ali, 2020).

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mencakup
empat keterampilan berbahasa dan keterampilan bersastra.

Keterampilan berbahasa meliputi empat segi antara lain:

16



17

menyimak, berbicara, menulis, membaca. Setiap keterampilan memiliki
hubungan saling terkait. Menyimak dan berbicara berkaitan dengan
bahasa lisan, sedangkan membaca dan menulis berkaitan dengan
bahasa tulis. Keterampilan tersebut dipelajari dan digunakan secara
terpadu selama proses pembelajaran di kelas (Norah Faistah et al.,
2023).

Tujuan Pembelajaran bahasa Indonesia adalah belajar
berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia
dan nilai-nilai kemanusiaannya. Adapun tujuan pengajaran bahasa
Indonesia dapat ditemukan dalam berbagai dokumen. Permendiknas
22 tahun 2006 tentang Standar Isi, diarahkan seperti: 1) Sarana
pembinaan kesatuan dan kesatuan bangsa. 2) Sarana meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan
pengembangan budaya Sarana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni. 4) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa
Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai
masalah. 5) Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui

kesusatraan Indonesia (Kurniadi, 2024).
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2. Keterampilan Membaca Pemahaman

a. Pengertian Membaca
Menurut Tarigan (2015:7) menyatakan bahwa membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis (A.
Wulandari & Nurhayati, 2024). Membaca merupakan interaksi
antara pembaca dan penulis. Interaksi antara pembaca dengan
penulis bersifat komunikatif, bukan interaksi yang bersifat
langsung. Komunikasi antara pembaca dan penulis akan terjalin
baik apabila pembaca mempunyai kemampuan membaca yang
baik pula (Sartika, 2022).
b. Membaca Pemahaman

1) Pengertian Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman merupakan keterampilan
membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi.
Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif
(membaca untuk memahami). Pada membaca pemahaman,
pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan (Dalman,
2013:87). Artinya pada saat membaca seseorang melakukan
proses penggalian pesan dari teks. Kemudian dengan
berinteraksi dengan makna yang terdapat di dalam teks

tersebut, pembaca membuat dan menguji hipotesis. Hasil
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dari pengujian hipotesis tersebut dapat dijadikan dasar untuk
menarik kesimpulan mengenai pesan yang disampaikan
oleh penulis.

Membaca pemahaman pada hakikatnya adalah suatu
kegiatan untuk memperoleh informasi bacaan yang baik
yang tersirat maupun tersurat dalam bentuk pemahaman
dan kemampuan seseorang dalam mengkonstruksi pesan
yang terdapat pada teks yang dibaca agar mengerti ide
pokok, detail penting, dan seluruh pengertian serta
mengingat bahan yang dibacanya.

Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman

Prinsip-prinsip yang paling mempengaruhi
pemahaman membaca sebagaimana adalah: (a)
Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial; (b)
Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja
kurikulum yang membantu perkembangan pemhaman; (c)
Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi
belajar siswa; (d) Pembaca yang baik memegang peranan
yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca;
(e) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang
bermakna; (f) Murid menemukan manfaat membaca yang
berasal dari berbagai teks pada berbagai tingkat kelas; (g)

Perkembangan kosakota dan pembelajaran mempengaruhi
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pemahaman membaca; (h) Pengikutsertaan adalah suatu
faktor kunci pada proses pemahaman; (i) Strategi dan
keterampilan membaca bisa diajarkan; dan (j) Asesmen yang
dinamis  menginformasikan = pembelajaran membaca
pemahaman (Musnar Indra Daulay, 2021).
Faktor-Faktor Keterampilan Membaca Pemahaman

Faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca
pemahaman ada dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri dan faktor yang berasal dari luar. Faktor-faktor yang
berada dalam diri pembaca meliputi kemampuan linguistik
(kebahasan), minat, motivasi, dan kumpulan kemampuan
membaca (seberapa baik pembaca dapat membaca).
Sementara, faktor-faktor di luar pembaca dibedakan menjadi
dua kategori yaitu unsur-unsur bacaan dan lingkungan
membaca. Unsur-unsur bacaan meliputi kebahasan teks dan
organisasi teks. Kualitas lingkungan membaca meliputi
persiapan guru sebelum, pada saat, atau suasana umum
penyelesaian tugas. Semua faktor ini tidak saling terpisah,

tetapi saling berhubungan (Musnar Indra Daulay, 2021).
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3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut Sardiman (2018:75) adalah
“‘Keseluruhan daya penggerak di dalam diri murid yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai”. Motivasi belajar artinya dorongan dari diri murid untuk
mencapai tujuan belajar, misalnya pemahaman materi atau
pengembangan belajar. Dengan adanya motivasi, murid akan
senantiasa semangat untuk terus belajar tanpa ada paksaan dari
pihak manapun (Nafisah Nafisah et al., 2024).

Motivasi inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan atau pekerjaan. Dengan motivasi, pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan insiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Tinggi
rendah motivasi belajar dapat terlihat dari sikap yang ditunjukkan
siswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti
minat, semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam
mengerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan murid terhadap
stimulus yang diberikan guru.

Motivasi penting pada pembelajaran karena menjadi salah
satu faktor penyebab seseorang belajar. Dalam kegiatan belajar,

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
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dalam diri murid yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa murid
yang tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi
kegiatan belajar pada diri murid tersebut (Hartatik, 2022).

Motivasi belajar yang memadai akan mendorong murid
berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas, tetapi motivasi yang
terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap keefektifan
usaha belajar murid. Pentingnya motvasi belajar dalam proses
pembelajaran menuntut guru untuk dapat berperan dalam
merancang pembelajaran yang mampu menumbuhkan motivasi
belajar murid dan tentunya dapat menciptakan suasana pada saat
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik
minat murid (F. Wulandari & Koeswanti, 2021).

Adapun indikator dari motivasi menurut (Uno, 2014) adalah
sebagai berikut: 1) Terdapat keinginan untuk berhasil, 2) Memiliki
dorongan untuk belajar, 3) Punya harapan serta cita-cita, 4)
Menghargai proses pembelajaran, 5) Terdapat hal yang menarik
saat pembelajaran, 6) Terdapat lingkungan belajar yang kondusif
untuk murid belajar. Guru diwajibkan mampu mendesain
pembelajaran yang menarik, memberi kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi dalam pembelajaran, menginsfirasi,

menggembirakan, memberi tantangan, serta menggugah motivasi
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murid saat proses belajar mengajar berlangsung (Kemendikbud,

2016) (Subagio et al., 2021).

. Model Pembelajaran

Definisi Model Pembelajaran secara umum adalah suatu cara
atau teknik penyajian sistematis yang digunakan oleh guru dalam
mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran agar
tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Menurut bapak Abidan
Harahap.M.A. “Pada dasarnya desain instruksional adalah
bagaimana mendesain pembelajaran KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) guru dengan siswa dengan baik artinya uapaya guru
agar murid tersebut untuk dapat memahami materi yang
disampaikan dan KBM tersebut terlaksana dengan baik dan
nyaman (Magdalena et al., 2020).

Dalam sebuah model pembelajaran telah menggambarkan
penggunaan sebuah metode, strategi atau pendekatan. Sehingga
dapat juga dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan
konsep umum sebuah kegiatan pembelajaran, atau sebuah model
pembelajaran merupakan bungkus dari penggunaan metode,
strategi dan pendekatan. Sejalan dengan hal tersebut Trianto
mengemukakan bahwa istilah model mencakup pendekatan suatu
model yang luas dan menyeluruh, hal ini menunjukan bahwa model

lebih umum dibandingkan dengan konsep pendekatan.
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5. Model Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran  berbasis masalah  (Problem-based
Learning) merupakan salah satu model yang tepat
dikembangkan dalam pembelajaran teknologi untuk merespon
isu-isu peningkatan kualitas pembelajaran teknologi dan
antisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di dunia kerja.
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah strateqgi
pembelajaran yang “menggerakkan” siswa belajar secara aktif
memecahkan masalah yang kompleks dalam situasi realistik.

Problem Based Learning dapat digunakan untuk
pembelajaran di tingkat mata pelajaran, unit matap elajaran,
atau keseluruhan kurikulum. Problem Based Learning seringkali
dilakukan dalam lingkungan belajar tim dengan penekanan
pada kegiatan membangun pengetahuan dan keterampilan
yang berhubungan dengan pengambilan keputusan secara
konsensus, dialog dan diskusi, kerjasama tim, manajemen
konflik, dan kepemimpinan tim (Aisyah et al., 2022).

Menurut Erna Tutik Yustiani (2011: 8) Problem Basec
Leraning adalah salah satu model pembelajaran yang
berorientasi pada penyelesaian masalah (problem solving) dan
dikembangkan dengan memanfaatkan teori-teori dari John

Dewey. Menurut Arends Problem Based Learning (PBL) yaitu



25

merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan
untuk meningkatkan derajat berfikir ketingkat lebih tinggi dan
berorientasi pada masalah (Hartata, 2020).

Menurut (Aryanti, 2020), Problem Based Learning atau
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar, dengan
membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan
masalah, serta mengonstruksi pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran. Sedangkan menurut
Kristyanawati Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
strategi pengajaran yang digunakan oleh guru dengan
melibatkan murid dalam memecahkan suatu masalah.

Dari beberapa teori tersebut di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Problem Based Learning (PBL) mempunyai
pengertian  membantu  murid untuk mengembangkan
ketrampilan berfikir dan ketrampilan mengatasi masalah,
mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadikan pelajar
yang mandiri.

Menurut (Saryogo, 2016) berpendapat bahwa model
pembelajaran ini digunakan untuk merangsang berfikir tingkat
tinggi murid dalam situasi berorientasi masalah yang bermakna,

sehingga dapat memberikan kemudahan kepada murid untuk
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melakukan  penyelidikan dan  analisis.  Pembelajaran
berdasarkan masalah berguna untuk membantu murid untuk
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan bekerja
sama dengan temannya untuk memecahkan masalah (I &
Firdaus, 2023).

Model Problem Based Learning bercirikan penggunaan
masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang harus dipelajari
murid. Dengan model Problem Based Learning diharapkan
murid mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada
pengetahuan yang dihafal. Mulai dari kecakapan memecahkan
masalah, kecakapan berpikir kritis, kecakapan bekerja dalam
kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta
kecakapan pencarian dan pengolahan informasi. Sehingga
dapat disimpulkan, bahwa dalam Problem Based Learning
pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana
tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu murid,
mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model ini
berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan
dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas
pembelajaran. Selain itu, guru memberikan dukungan yang
dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa

(Hotimah, 2020).
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b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Arends, karakteristik dari model pembelajaran

berbasis masalah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada
kehidupan dunia nyata sehingga murid dapat membuat
pertanyaan terkait masalah dan menemukan berbagai solusi
dalam menyelesaikan permasalahan.

Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga
murid dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai
sudut pandang mata pelajaran.

Pembelajaran yang dilakukan murid bersifat penyelidikan
autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.

Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau
peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk
dipubliksaikan oleh murid.

Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi
terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa (Ardianti et al.,

2021).
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c. Ciri-Ciri Model Problem Based Learning

Menurut Sutirman, adapun ciri ciri model problem based

learning antara lain:

1)

2)

3)

4)

Guru harus menerapkan pengajaran yang menitikberatkan
pada murid suatu kerangka dukungan untuk memperkaya
inkuiri dan dan pertumbuhan intelektual murid.

Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah
menyodorkan suatu permasalahan, dan memfasilitasi
penyelidikan murid serta mendukung pembelajaran murid.
Guru harus menciptakan lingkungan kelas yang mendukung
agar terjadi pembagian ide secara terbuka, tulus dan jujur.
Meskipun sulit tetapi ketrampilan berpikir berpikir tingkat
tinggi tetap harus diajarkan (Yunda Assyuro Hanun &

Akhmad Asyari, 2023).

d. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Secara rinci Langkah-langkah dalam pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) menurut (Nurdyansyah &

Fahyuni) yaitu:

1)

Tahap 1: Orientasi murid pada masalah

Guru memberi pemahaman dari tujuan pembelajaran
yang akan dicapai secara jelas dan lugas, memberi motivasi
terhadap pelajaran, dan menjelaskan yang akan diharapkan

untuk dilakukan murid. Guru memberikan penjelasan kepada
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3)

4)
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mereka tentang proses dan langkah pembelajaran ini secara
terperinci.
Tahap 2: Mengorganisasikan murid untuk belajar
Pembelajaran ini membutuhkan pengembangan
keterampilan murid. Oleh karena itu, mereka juga
mendapatkan bantuan untuk merencanakan penyelidikan
mereka dan merampungkan tugas-tugas pelaporan.
Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual/kelompok
Membimbing proses penyelidikan dapat juga
dilakukan secara mandiri perorangan maupun secara
bersama kelompok. Guru mendorong murid untuk
menciptakan dan mengelurkan ide-ide sehingga dapat
menyelesaikan masalah tersebut.
Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru meminta beberapa kelompok/individual untuk
mempresentasikan  hasil pemecahan masalah dan
membantu murid yang mengalami kesulitan. Kegiatan ini
berguna untuk mengetahui hasil pemahaman dan
penguasaan murid terhadap masalah yang berkaitan dengan

materi yang dipelajari.
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5) Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi pada proses
pemecahan masalah

Guru membantu murid menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka, di samping itu
keterampilan identifikasi dan keterampilan intelegensi yang
meraka miliki. Selama tahap ini, guru meminta murid untuk
melakukan dan membangun kembali pemikiran dan aktifitas
mereka selama tahap-tahap pembelajaran yang telah

dilewatinya (Fitriani, 2023).
e. Kelebihan dan Keuntungan Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learning sendiri memiliki
beberapa keuntungan dalam penerapannya. Menurut Trianto

(2007) setidaknya terdapat tiga manfaat dari penerapan PBL,

diantaranya:

1) Dapat membantu murid dalam meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis, memecahkan suatu masalah, dan
meningkatkan kemampuan intelektual.

2) Dapat membantu murid belajar untuk belajar bekerja sama.

3) Membantu murid untuk melatih kemampuan berargumentasi

berdasarkan bukti yang valid.
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Jones (2006) juga menyebutkan beberapa keuntungan

menerapkan Problem Based Learning, seperti:

1) Meningkatkan kemampuan leadership, kerja tim, komunkasi,
serta pemecahan masalah.

2) Memfokuskan pembelajaran pada informasi inti yang
relevan.

3) Memfasiltasi murid agar bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.

4) Mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih dalam
dengan memaksa murid mencari dan berinteraksi dengan
informasi diberbagai tingkatan.

5) Meningkatkan motivasi belajar dengan menfokuskan pada
pembelajaran kehidupan nyata yang didukung dengan

berbagai media pembelajaran(Ariyanto et al., 2020).

Model problem based learning juga memiliki kekurangan.
Menurut Akinoglu dan Tandogan (2007) dalam artikel ilmiahnya
menyebutkan bahwa PBL memiliki 6 kelemahan yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam penerapannya. Kelemahan PBL
tersebut diantaranya: (1) penerapan model ini membutuhkan
waktu yang cukup lama; (2) terdapat kelompok yang cepat dan
lambat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru; (3)
terdapat kesulitan dalam menerapkan PBL dikarenakan

kemampuan siswa yang berbeda-beda; (4) penerapan model ini
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membutuhkan peralatan yang banyak dan cukup rumit; dan (5)
akan sulit memberikan penilaian pada masing-masing siswa

(Ariyanto et al., 2020).

6. Video Pembelajaran

a. Pengertian Video Pembelajaran

Media audio visual (video) adalah media pengajaran dan
media pendidikan yang mengaktifkan mata dan telinga peserta
didik dalam waktu proses belajar mengajar berlangsung. Media
audio visual merupakan jenis media yang tidak saja
mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman
video, berbagai ukuran film, slide suara, dan sebagainya. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan Munadi dalam bukunya
Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (2013: 56)
mengenai media audio visual yaitu media yang melibatkan dua
indera sekaligus dalam satu proses, yaitu indera penglihatan
dan indera pendengaran (Ratnawati et al., 2022).

Berkembangnya teknologi muncullah berbagai macam
bahan ajar baru yang semakin canggih, mulai dari bentuk bahan
ajar cetak, lalu bahan ajar audio, hingga bahan ajar audio visual
atau video. Arsyad (2013) mengemukakan bahwa pengajaran
melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi
yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran

serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata
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atau simbol-simbol yang serupa. Video merupakan gambar
yang bergerak dan disertai oleh suara. Media video merupakan
salah satu jenis media audio visual dan dapat menggambarkan
suatu objek yang bergerak dengan suara yang susuai dengan
isi gambar tersebut. Peran video adalah sebagai penyaji
informasi (Yuanta, 2020).

Media video pembelajaran memiliki keunggulan
dibanding dengan media yang lain, karena media video
pembelajaran mampu memperjelas sajian ide dan
mengilustrasikannya agar murid tidak mudah lupa pada materi
pembelajaran, penggunaan media video pembelajaran juga
dapat membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran secara praktis dan asik. Hal itu akan membuat
minat murid sangat tinggi dan membuat proses pembelajaran
menjadi kondusif, serta peserta didik lebih aktif dan kemampuan
berfikir kritispun akan meningkat (Soima et al., 2021).

. Tujuan Menggunakan Video Pembelajaran
Tujuan dari pembelajaran menggunakan media video
yaitu mencakup tujuan kognitif, afektif dan psikomotor:
1) Tujuan Kognitif
a) Mengembangkan kemampuan kognitif yang menyangkut
kemempuan mengenal kembali dan kemampuan

memberikan rangsangan berupa gerak dan sensasi.
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b) Mempertunjukkan serangkaian gambar diam tanpa suara
sebagaimana media foto dan film bingkai meskipun
kurang ekonomis.

c) Video dapat digunakan untuk menunjukkan contoh cara
bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan,
khususnya menyangkut interaksi manusiawi.

2) Tujuan Afektif
Tujuan efektif video yaitu dengan menggunakan efek
dan teknik, video dapat menjadi media yang sangat baik
dalam mempengaruhi sikap dan emosi
3) Tujuan Psikomotor

a) Video merupakan media yang tepat untuk
memperlihattkan contoh ketrampilan yang menyangkut
gerak. Gerakan bisa diperlambat maupun dipercepat.

b) Melaui media murid langsung mendapat umpan balik
secara visual terhadap kemampuan mereka sehingga
mencobe ketrampilan yang menyangkut gerakan tadi
(Yuanta, 2020).

c. PBL Berbantuan Video Pembelajaran
Baihagi (2017), menyebutkan bahwa PBL merupakan
suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah atau
kasus riil di kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi

murid untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan terampil
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dalam memecahkan sebuah masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dari materi pembelajaran yang disampaikan.
Model problem based learning akan dibantu dengan
penggunaan media video dalam proses pembelajaran agar
dapat membantu guru dalam memberikan masalah-masalah
nyata di dalam kelas. Media video pembelajaran diartikan
sebagai suatu alat atau media pembelajaran yang melibatkan
pengelihatan dan pendengaran dalam satu proses sekaligus
(Soima et al., 2021).

Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan
berbantuan media Video Pembelajaran dapat menarik perhatian
murid dan murid menjadi lebih aktif serta dapat disimpan
dimemori mereka (long-term memory). Suparno sebagaimana
dikutip (Shoimin, 2014, h. 167) mengatakan bahwa “Mendidik
tidak sekedar mentransfer pengetahuan dari pendidik ke
peserta didik”. Peran pendidik dalam proses pembelajaran ini
lebih menuju sebagai mediator dan fasilitator. Media Video
Pembelajaran ini dapat membangun semangat murid dalam
belajar, yang awalnya pasif akan menjadi aktif, murid juga
menjadi lebih mudah mengingat pembelajaran yang diberikan,
hal ini terlihat dari pembelajaran tersebut murid lebih mampu
mengingat pelajaran yang diberikan oleh teman sebayanya

(Rivani & Irsan, 2024).
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitriani, dkk 2024. Dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Problem Basec
Learning Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar dan Hasil Belajar IPS Murid Kelas V Gugus | Kecamatan
Panakukang Kota Makassar”. Tesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa signifikansi pengaruh model Problem based learning
berbantuan video pembelajaran terhadap Motivasi belajar;
Kemampuan berpikir kritis, juga; Hasil belajar siswa SD kelas V
Gugus | Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Penelitian ini
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti aspek
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis serta dan sama-
sama menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran. Kemudian perbedaanya adalah mata
pelajaran yang diteliti peneliti terdahulu adalah IPS, sedangkan
mata pelajaran yang akan diteliti peneliti yaitu mata pelajaran
bahasa Indonesia. Serta kelas yang akan dilakukan peneliti adalah
kelas IV (Fitriani et al., 2024).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wita Laila Rivani dan Irsan, 2024.
Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Media Video terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas Il Tema Il SDN 117867 Belongkut”. Jurnal.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas Il SD Negeri 117867
Belongkut. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaanya adalah
sama-sama menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran. Kemudian perbedaanya adalah
aspek yang diteliti penelitian terdahulu adalah hasil belajar,
sedangkan aspek yang akan diteliti peneliti yaitu keterampilan
berpikir pemahaman dan motivasi belajar. Serta kelas yang akan
dilakukan peneliti adalah kelas IV(Rivani & Irsan, 2024).

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wahdah, dkk 2024. Dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal .Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audio
visual terhadap kemampuan kognitif siswa sekolah dasar.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Persamaanya adalah sama-sama
menggunakan model Problem Based Learningkemudian
perbedaanya adalah aspek yang diteliti oleh penelitih terdahulu

adalah hasil belajar (Soima et al., 2021).
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ambarwati dan Meyta Dwi
Kurniasih, 2021. Dalam penelitiannya “Pengaruh Problem Based
Learning Berbantuan Media Youtube Terhadap Kemampuan
Literasi Numerasi Siswa”. Jurnal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning berbantuan media YouTube
memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi
siswa. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Persamaanya adalah sama-sama
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran. Kemudian perbedaanya adalah aspek yang diteliti
penelitian terdahulu adalah kemampuan literasi numerasi siswa,
sedangkan aspek yang akan diteliti peneliti yaitu keterampilan
berpikir pemahaman dan motivasi belajar (Ambarwati & Kurniasih,
2021).

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Triandika, dkk 2023. Dalam
penelitianya yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based
Learning dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL dan motivasi
belajar siswa memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPA. Persamaanya adalah sama-
sama menggunakan model Problem Based Learning, serta sama-

sama meneiliti aspek motivasi belajar. Kemudian perbedaanya
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adalah mata pelajaran yang diteliti peneliti terdahulu adalah IPA,
sedangkan mata pelajaran yang akan diteliti peneliti adalah mata
pelajaran bahasa indonesia, kemudian kelas yang diteliti peneliti
terdahulu adalah kelas V, sedangkan kelas yang akan diteliti

peneliti adalah kelas IV (Triandika et al., 2023).
C. Kerangka Pikir

Penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran bahasa indonesia
kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso. Dalam mengumpulkan data
dilakukan pretest yang terdiri atas kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Implementasi dilakukan dengan model pembelajaran konvensional untuk
kelas kontrol dan model Problem Based Learning berbantuan video

pembelajaran untuk kelas eksperimen.

Model Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan motivasi
belajar murid. Setelah mengumpulkan 2 data ini maka akan dilakukan
postest kemudian dilakukan analisis untuk merumuskan apakah ada
pengaruh atau tidak berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman dan motivasi belajar murid.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir

dibawah ini:
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Pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV Gugus
Il Kecamatan Mariso

( Pretest >

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Model Pembelajaran

anvensional

Model PBL Berbantuan
Video Pembelajaran

J- T

Keterampilan Membaca
Pemahaman

1

Motivasi Belajar

Tidakberpengaruh

Berpengaruh
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikirl
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
yang akan dicapai dan dipercahkan. Hipotesis hanya bersifat dugaan yang
mungkin benar atau justru salah. Adapun hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Hipotesis 1

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap

keterampilan membaca pemahaman murid kelas IV Gugus I

Kecamatan Mariso.

H1: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap

keterampilan membaca pemahaman murid kelas IV Gugus I

Kecamatan Mariso.

2. Hipotesis 2

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap motivasi

belajar murid kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso.

H1: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap motivasi

belajar murid kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso.
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3. Hipotesis 3

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap
keterampian membaca pemahaman dan motivasi belajar murid
kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso.

H1: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap
keterampian membaca pemahaman dan motivasi belajar murid

murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

quasi experimental design. Menurut Cresswell (2017) desain quasi

eksperimen adalah desain penelitian yang menggunakan dua kelas

dengan treatment yang beda, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol, yang mana responden di dua kelas tersebut ditentukan

secara tidak acak. Sehingga, dengan digunakannya metode

penelitian desain kuasi eksperimen ini, akan ada dua kelas yang

dilakukan penelitian (Maulana & Yarmi, 2024).

2. Desain Penelitian

Adapun desain yang digunakan adalah pretest-postest

nonequivalent multiple-group design (Kusuma & Hamidah, 2020).

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O1 T1 02
Kontrol 03 04

43
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Keterangan:
O1 = Pretest pada kelas eksperimen
02 = Postest pada kelas eksperimen
O3 = Pretest pada kelas kontrol
O4 = Postest pada kelas kontrol
X = Perlakuan pada model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di kelas IV Kecamatan Mariso di
SD Inpres Mariso Il kelas IV sebagai kelas eksperimen sebanyak
28 murid dan SD Inpres Mariso | kelas IV sebagai kelas kontrol
sebanyak 28 murid. Pemilihan tempat ini dikarenakan sekolah
tersebut masih menggunakan metode konvensional dalam
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga murid

terkadang merasa bosan dalam proses belajar.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan April Tahun Akademik 2025/2026.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiono (2016:215) bahwa populasi adalah

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
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kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV Kecamatan
Mariso semester genap Tahun Ajaran 2025/2026.Jumlah populasi

terlihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Jumlah Murid Kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso

No | Nama Sekolah Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
SD Inpres
1. 10 18 28
Mariso |
SD Inpres
2. 13 15 28
Mariso Il
SD Inpres
3. 12 12 24
Mariso Il
SD Negeri
4. 8 10 20
Bontorannu 2

Sumber: Data Adminstrasi SD Mariso Tahun Ajaran 2025/2026

2. Sampel

Sampel adalah suatu faktor yang perlu diperhatikan dalam
penelitian yang kita lakukan. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan untuk penelitian ini adalah teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (Irfan, dkk, 2017: 160) menyatakan
bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel ini

mengandalkan pertimbangan-pertimbangan khusus yang dibuat
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oleh peneliti sendiri, yaitu berdasarkan karakteristik populasi yang

telah diketahui sebelumnya.

Sampel pada penelitian ini untuk kelas ekperimen adalah

seluruh murid kelas IV SD Inpres Mariso Il yang berjumlah 28 orang

dan kelas kelas kontrol adalah murid kelas IV SD Inpres Mariso |

berjumlah 28 orang.

Tabel 3. 3 Data Jumlah Sampel

Nama Jumlah

No Kelas Ket
Sekolah Murid

1. | SD Inpres vV 28 Kelas
Mariso |l Eksperimen

2. | SD Inpres v 28 Kelas
Mariso | Kontrol

Sumber Data Adminstrasi SD Mariso Tahun Ajaran 2025/2026

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi, angket, dan tes keterampilan membaca.

a. Observasi

pembelajaran sedang berlangsung,

Peneliti akan melakukan pengamatan pada saat proses

dimana peneliti akan

menjadi pengamat untuk mengetahui aktivitas belajar siswa
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dengan menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan Video Pembelajaran.
. Angket

Peneliti juga mengumpulkan data berupa angket. Angket
tersebut berisi tentang informasi murid terkait motivasi
belajarnya yang mengalami perubahan setelah mendapatkan
perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran. Selanjutnya, data tersebut
akan dikumpulkan serta dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah. Adapun peneliti melakukan pengukuran pada teknik
angket menggunakan skala likert. Pengukuran yang digunkan

dalam penelitian ini menggunakan skala linkert.

. Tes

Peneliti mengumpulkan data dengan teknik tes, dimana
peneliti akan melakukan tes baik pretest maupun postest
kepada murid yang berhubungan dengan fokus penelitian.
Pengumpulan data hasil tes dimaksudkan untuk mengukur dan
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan video pembelajaran terhadap
keterampilan membaca pemahaman murid. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan

data yang akan dilakukan sebagai berikut:
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1) Tes awal (pretest)

Peneliti melakukan tes awal sebelum pemberian
treatment. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
yang dimiliki oleh murid sebelum penggunaan model
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran

terhadap keterampilan membaca pemahaman murid.

2) Tes akhir (posttest)

Setelah  pemberian  treatment, peneliti  selanjutnya

melakukan  posttest untuk  mengetahui  pengaruh

penggunaan model Problem Based Learning berbantuan

video pembelajaran terhadap keterampilan membaca

pemahaman murid.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variable yang
berkarakter dan objektif. Instrumen penelitian disebut juga alat
pengumpul data. Arikunto menyatakan instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Jenis-jenis
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

diantaranya yaitu:
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a. Lembar Observasi
Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan
model Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran
pada saat pembelajaran berlangsung. Butir-butir instrumen
mengacu pada langkah-langkah  pembelajaran  yang
disesuaikan dengan modul ajar. Pengamatan dilakukan sejak
kegiatan awal hingga kegiatan akhir.
b. Lembar Angket
Lembar Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberi pernyataan ataupun pertanyaan
bersifat tertulis kepada responden untuk mendapatkan
informasi. Dalam penelitian ini kuiseoner yang digunakan
adalah untuk mengukur motivasi belajar murid.

Tabel 3. 4 Skala Likert

Jawaban GradasiPositif GradasiNegat
if
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
TidakPernah 1 4

Sumber:Ariyani,B.,&Kristin,F.(2021)

Tabel 3. 5 Kategori Motivasi Belajar

Skor Kategori
0-59 Sangat kurang
60— 69 Kurang
70-79 Sedang
80- 89 Baik
90 - 100 Sangat baik

Sumber: Kemendikbud 2016
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Lembar Tes

Untuk mengetahui tingkat pemahaman murid serta
mengukur keterampilan membaca pemahaman murid maka
instrument yang digunakan adalah pemberian soal tes. Tes

Keterampilan Membaca berupa soal pilihan ganda.

Tabel 3. 6 Kategori Keterampilan Membaca Pemahaman

IntervalNilai Kategori
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
70-79 Cukup
<69 Kurang

Sumber: Kemendikbud 2016

3. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

a. Definisi Operasional

1)

2)

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pelajaran
yang berpusat pada kegiatan murid untuk dapat memahami
sebuah prinsip dan konsep dengan berbasis masalah kemudian
mencari solusi yang tepat untuk melatih keterampilan,
pengetahuan serta kompetensi sikap dan menghasilkan sebuah
produk.

Video pembelajaran adalah sebuah penggabungan antara
media visual dan media audio yang dapat bergerak sesuai alur

yang ditentukan.
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3) Keterampilan membaca pemahaman adalah kemampuan untuk
memahami, mengingat, membedakan, menganalisis, dan
menilai bacaan. Keterampilan ini penting untuk dikuasai agar
dapat menyerap informasi dan memperoleh makna dari teks
yang dibaca.

4) Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang menimbulkan
semangat untuk melakukan kegiatan belajar atau dengan kata

lain semangat dalam mengikuti proses belajar.

4. Pengukuran Variable

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu:

a. Variabel independent (variabel bebas) yang dikategorikan
dengan X, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat,
adapun variabel independent dalam penelitian ini adalah model
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran.

b. Variabel dependent (variabel terikat) atau dikategorikan dengan
Y, variabel ini adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independent (variabel bebas). Adapun variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keterampilan membaca pemahaman dan

motivasi belajar murid.
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Tabel 3. 7 Teori yang Digunakan

No Teori Prinsip Utama Indikator
1 Teori Menekankan bahwa Indlkstcl)r. Bp mboldel
konstruktivis | pembelajaran pem eajarar] .r(.) em
. .. | Based Learning terdiri dari:
me dari | adalah proses aktif 1) Si bagai subiek
Piaget dan|di mana siswa ) |s_wa - agal. subje
Vygotsky membangun aktif dalam belajar.
pengetahuan  baru 2) Pembelajaran berpusat
n\Z N pada masalah nyata
pengalaman &N (kontekstual).
——— dengan 3) Proses kolaboratif dan
lingkungannya. el
2 Teori Menjelaskan bahwa Ind'kst?r, teorlt rg.ulltljme..dla
multimedia kombinasi elemen plemV.(e;aJaran erdir ar:(
pembelajaran | visual dan audio ) , 'f €0 . menyajikan
dari Mayer dalam video dapat informasl «
membantu  siswa menggung 2 ,
memahami konsep kombinasi visual
yang sulit dengan (gambar/animasi) dan
lebih baik verbal (narasi/suara).

N 2) Video mendorong
siswa untuk  aktif
berpikir, misalnya
melalui pertanyaan
reflektif, jeda untuk
berpikir, atau  kuis
interaktif.

3 Teori kemampuan Indikator dari keterampilan
Membaca membaca membaca pemahaman
pemahaman adalah | terdiri dari:

Pemahaman kemampuan untuk 1) Kemampuan siswa
Menurut  Aji hami isi tek ..
memahami ISt 1eks dalam menangkap isi
(dalam secara menyeluruh, e
Cahyono, i iSi _
y baik secara e.k'Sp|ISIt 2) Kemampuan siswa
2014) maupun implisit.
dalam
menginterpretasikan isi
bacaan
3) Kemampuan siswa
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dalam  menyimpulkan

isi bacaan
4) Kemampuan siswa

dalam menilai isi
bacaan.

Teori Motivasi MenurutJohn.W.. Indlklator _‘?'a“_ motivasi

: Santrock, motivasi belajar terdiri dari:
Belajar . (Y
belajar adalah intrinsic:
Menurut proses yang
Santrock e Adanya hasrat dan

memberi energi,
mengarahkan, dan
mempertahankan
perilaku individu
untuk mencapai
tujuan belajar.
Motivasi dapat
berasal dari dalam
diri siswa (intrinsik)
maupun dari luar
(ekstrinsik).

keinginan berhasil
Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan
cita-cita dimasa depan
Ekstrinsik:
Adanya keinginan yang
menarik dalam belajar.
Adanya penghargaan
dalam belajar.
Lingkungan belajar yang
kondusif.
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5. Teknik Analisis Data

a. Analisis Statistik

Menurut Sugiyono (2017: 147) menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Alamsah,
2023). Analisis data yang dilakukan meliputi pengolahan data
terhnadap hasil tes baik pretest maupun postest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tes tersebut digunakan untuk
mengukur keterampilan membaca pemahaman dan motivasi
belajar murid pada setiap peserta didik setelah mendapatkan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran. Tujuan dari pretest adalah untuk melihat
kemampuan awal dari kedua kelas apakah sama atau berbeda.
Sedangkan posttest dilakukan untuk melihat kemampuan dari
kedua kelas setelah diberikan perlakuan
b. Analisis Statistik Inferensial

Statistika inferensial adalah teknik statistika yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguiji
hipotesisnya. Sebelum menguji hipotesis penelitian dilakukan uiji

prasyarat data meliputi uji normalitas dan uji homogenitas data.
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c. Uji normalitas.

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji
data keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar,
murid dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data
ketentuan uji normalitas adalah:

Jika nilai Signifikansi (Sig.), > 0,05 maka data penelitian

berdistribusi normal.

Jika nilai Signifikansi (Sig.), < 0,05 maka data penelitian tidak

berdistribusi normal.
d. Uji Homogenitas.

Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apakah
kedua kelas yang digunakan sebagai objek penelitian memiliki
varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak Uji
homogenitas ini menggunakan Uji Levene pada software SPSS
v 25 for windows. Data dikatakan homogen jika pada output Uji
Levene>nilai tabel, atau harga koefisien Sig>dari nilai alpha
yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Sebaliknya jika Uji Levene <
nilai tabel, atau harga koefisien Sig < 0,05 maka data

dinyatakan tidak homogen.
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e. Uiji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan atau
kesamaan dua rata-rata dari data prestest dan posttest. Jika
kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan
uji-t (uji independent sample t-test). Jika kedua data berdistribusi
normal tetapi tidak homogen, maka dilakukan uji-t dengan asumsi
varians tidak sama (uji independent sample t-test dengan equal
varians not assumed). Jika salah satu atau kedua data tidak
berdistribusi normal, maka dilakukan analisis menggunakan One-wa
Multivariate Analysis of Variance (One-way MANOVA) melalui
SPSS 25 untuk menganalisis data yang ada.

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video

pembelajaran Terhadap Keterampilan membaca

pemahaman murid.

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran

Problem Based learning berbantuan video pembelajaran

Terhadap Keterampilan membaca pemahaman murid.

Hipotesis yang diujikan untuk variabel dependen motivasi

belajar sebagai berikut:
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HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video

pembelajaran Terhadap Motivasi belajar murid.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran

terhadap motivasi belajar murid.

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran Terhadap Keterampilan Membaca

Pemahaman dan Motivasi belajar murid.

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran
terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman dan Motivasi

belajar murid.

Kriteria pengujian menggunakan angka signifikansi berikut ini:

1) Jika angka signifikansi (Sig) lebih dari 0,05, maka HO

diterima

2) Jika angka signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, maka HO

ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga variable. Variable bebas yaitu
Model pembelajaran Problem Based Learning dan variable terikat yaitu
keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar. Penelitian
dilakukan di kelas IV SD Inpres Mariso 1 dan SD Inpres Mariso |l yang
terdiri dari tiga rumusan masalah diantaranya a) Apakah terdapat
pengaruh model problem based learning berbantuan video
pembelajaran terhadap keterampilan membaca pemahaman murid
kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso b) Apakah terdapat pengaruh
model problem based Ilearning berbantuan video pembelajaran
terhadap motivasi belajar murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso c)
Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan
video pembelajaran terhadap keterampilan membaca pemahaman dan
motivasi belajar murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso. Jumlah
responden dalam penelitian yaitu 56 murid, yakni 28 murid dari kelas
eksperimen, kelas IV SD Inpres Mariso Il dan 28 murid dari kelas
control, kelas IV SD Inpres Mariso |.

Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas
eksperimen sebanyak 6 kali pertemuan, begitupun dengan kelas
control sebanyak 6x pertemuan. Pre-test dilakukan untuk mengukur
keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar awal siswa

sebelum diterapkan sebuah perlakuan (treatment), sedangkan post-
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test dilakukan untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman
dan motivasi belajar siswa setelah diterapkannya sebuah perlakuan
(treatment).
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Keterampilan
Membaca Pemahaman Murid.
Untuk memperoleh hasil analisis tentang Kemampuan
Membaca Pemahaman Murid sebelum diberikan treatment
model problem based learning berbantuan video pembelajaran
diperoleh hasil tes yang telah diberikan kepada siswa berjumlah
28 murid.
1) Data Pre-test dan Postest Keterampilan Membaca
Pemahaman Murid Kelas Eksperimen.

Pelaksanaan Pre-test dan Postest pada Kelas
eksperimen dilakukan dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 28 siswa. Kelas eksperimen merupakan kelas
yang menggunakan model problem based learning
berbantuan video pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum menggunakan model problem
based learning berbantuan video pembelajaran. Setelah

data Pre-test diperoleh, data kemudian diolah dengan
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menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version
25. Data hasil Pre-test Kelas eksperimen dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4. 1 Pre-test dan Post-test Keterampilan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen

Statistics
Pretest Kemampuan Postets Kemampuan

Membaca Pemahaman Membaca Pemahaman

N Valid 28 28

Missing 0 0
Mean 62.14 78.21
Median 60.00 75.00
Std. Deviation 16.467 11.958
Variance 271.164 142.989
Minimum 35 55
Maximum 90 100

Sumber : SPSS Statistic Vesion 25

Berdasarkan tabel 4.1 di atas yang menunjukkan
bahwa responden terdiri dari 28 murid. Deskripsi pretest dan
postets keterampilan membaca pemahaman siswa yang
meliputi nilai rata-rata (mean) pada pretest sebesar 62.14
sedangkan postest 78.21 nilai tengah (median) pada pre test
sebesar 60.00 sedangkan post 75.00, 75.00, simpangan
baku (standar deviasi) pada pre test sebesar 56 16.467
sedangkan posttest 11.958, nilai terendah (min) pada pretest
sebesar 35 sedangkan posttest 55 dan nilai tertinggi (max)
pada pretest sebesar 90 sedangkan posttest 100. Distribusi

frekuensi Pre-test dan post test keterampilan membaca
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pemahaman siswa Kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi dan Persentase Skor Nilai Pre-test
Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Pretest Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 19 67.9 67.9 67.9
Cukup 5 17.9 17.9 85.7
Tinggi 4 14.3 14.3 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber : Hasil olah data

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah
siswa yang memperoleh kategori kurang yaitu 19 siswa,
jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup 5 siswa, dan
jumlah siswa yang memperoleh kategori tinggi 4 siswa.
Maka berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman siswa pada pretest kelas eksperimen masih

rendah.

Tabel 4. 3 Distribusi dan Persentase Skor Nilai Post-test
Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Postest Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 10 35.7 35.7 35.7
Cukup 9 32.1 32.1 67.9
Tinggi 4 14.3 14.3 82.1
Sangat Tinggi 5 17.9 17.9 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber: Hasil Olah Data
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah
siswa yang memperoleh kategori kurang yaitu 10 siswa,
jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup yaitu 9 siswa,
jumlah siswa yang memperoleh kategori tinggi yaitu 4 siswa,
dan jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi
yaitu 5 siswa. Maka berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki keterampilan membaca pemahaman yang cukup
tinggi.

Data Pre-test dan Postest Keterampilan Membaca
Pemahaman Murid Kelas Kontrol.

Pelaksanaan Pre-test pada kelas kontrol dilakukan
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 28 siswa. Kelas
kontrol merupakan kelas yang tidak menggunakan model
problem based learning berbantuan video pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Setelah data Pre-test diperoleh,
data kemudian diolah dengan menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistic Version 25. Data hasil Pre-test

Kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4. 4 Pre-test dan Post-test
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Kontrol

Statistics

Pretest Kelas Kontrol

Postest Kelas Kontrol

N Valid 28

Missing 0
Mean 60.36
Median 65.00
Std. Deviation 15.210
Variance 231.349
Minimum 25
Maximum 80

28
0

75.54
75.00
9.264
85.813

55
95

Sumber: SPSS Statistic Vesion 25

Berdasarkan tabel 4.4 diatas yang menunjukkan
bahwa responden terdiri dari 28 murid. Deskripsi pretest dan
posttes keterampilan membaca pemahaman siswa yang
meliputi nilai rata-rata (mean) pada pretest sebesar 60,36
sedangkan posttes 75.54 nilai tengah (median) pada pre test
sebesar 65.00 sedangkan posttest sebesar 75.00. Distribusi
frekuensi Pre-test dan post est keterampilan membaca

pemahaman siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4. 5 Distribusi dan Persentase Skor
Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol

Persentase Nilai Pretest Keterampilan Membaca Pemahaman

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang 18 64.3 64.3 64.3
Cukup 8 28.6 28.6 92.9
Tinggi 2 7.1 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olah Data
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah

siswa yang memperoleh kategori kurang yaitu 18 siswa,
jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup yaitu 7 siswa,
dan jumlah siswa yang memperoleh tinggi yaitu 2 siswa.
Maka berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki
kemampuan membaca pemahaman kelas control yang

masih rendah.

Tabel 4. 6 Distribusi dan Persentase Skor
Nilai Pos-test Siswa Kelas Kontrol

Persentase Nilai Postest Keterampilan Membaca Pemahaman

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 6 21.4 21.4 21.4
Cukup 15 53.6 53.6 75.0
Tinggi 6 21.4 21.4 96.4
Sangat Tinggi 1 3.6 3.6 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber: Hasil Olah Data
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa jumlah
siswa yang memperoleh kategori kurang yaitu 6 siswa,
jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup vyaitu 15
siswa, jumlah siswa yang memperoleh kategori tinggi yaitu 6
siswa, dan jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat
tinggi yaitu 1 siswa. Maka berdasarkan hasil analisis
deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman yang
cukup.

b. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Murid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di dua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperiman dengan jumlah sampel pada kelas
eksperimen 28 siswa,kelas kontrol 28 siswa. Berikut data statistik

motivasi belajar pada kelas kontrol dan kelas ekperimen.
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Tabel 4. 7 Data Statistik Motivasi Belajar Murid Kelas Eksperimen

Statistics
Motivasi Awal Motivasi Akhir

N Valid 28 28

Missing 0 0
Mean 80.96 88.29
Median 82.00 90.00
Std. Deviation 5.357 4.626
Variance 28.702 21.397
Minimum 71 80
Maximum 93 98
Sum 2267 2472

Sumber: SPSS Statistic Vesion 25

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa responden
terdiri dari 28 murid. Nilai rata-rata motivasi awal siswa adalah
80,96, dan nilai rata rata motivasi akhir siswa adalah 88,29. Untuk
milai motivasi belajar kelas eksperimen secara keseluruhan
motivasi awal 2267 dan motivasi akhir 2472. Selanjutnya dapat
dikategorikan dalam persentasi ketercapaian motivasi belajar
sebagai berikut. Selanjutnya dapat dikategorikan dalam persentasi

ketercapaian motivasi belajar sebagai berikut:
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Tabel 4. 8 Persentasi Kategorisasi Motivasi Belajar Awal
Murid Kelas Eksperimen

Motivasi Belajar Awal Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 12 42.9 42.9 42.9
Baik 14 50.0 50.0 92.9
Sangat Baik 2 7.1 7.1 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Tabel 4. 9 Persentasi Kategorisasi Motivasi Belajar Awal
Murid Kelas Eksperimen

Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 13 46.4 46.4 46.4
Sangat Baik 15 53.6 53.6 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Data persentasi motivasi belajar murid pada tabel di atas
menunjukkan bahwa pada pelaksanaan motivasi awal ada 2 orang
murid yang mendapatkan nilai sangat baik dengan persentasi 7%,
untuk nilai motivasi baik sebanyak 14 orang dengan persentasi
50%, dan untuk nilai motivasi sedang sebanyak 12 orang murid
dengan persentasi 43%. Setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran dan diberikan motivasi akhir
ada sebanyak 15 orang yang mendapatkan nilai motivasi sangat
baik dengan persentasi 54%, dan sebanyak 13 orang yang

mendapatkan nilai motivasi baik dengan persentasi 46%.
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaaan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Video
Pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar murid.

Tabel 4. 10 Data Statistik Motivasi Belajar Murid Kelas Kontrol

Statistics
Pretest Motivasi Belajar Postest Motivasi Belajar
Murid Murid
N Valid 28 28
Missing 0 0
Mean 69.68 86.75
Median 69.50 87.00
Std. Deviation 5.011 4.518
Variance 25.115 20.417
Minimum 60 79
Maximum 81 95
Sum 1951 2429

Sumber: SPSS Statistic Vesion 25

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa responden
terdiri dari 28 murid. Nilai rata-rata motivasi awal adalah 69,68, dan
nilai rata rata motivasi akhir adalah 86,75. Untuk milai motivasi
belajar kelas kontrol secara keseluruhan motivasi awal 1951 dan
motivasi akhir 2429. Selanjutnya dapat dikategorikan dalam

persentasi ketercapaian motivasi belajar sebagai berikut.
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Tabel 4. 11 Persentasi Kategorisasi Motivasi Belajar Awal
Murid Kelas Kontrol

Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 14 50.0 50.0 50.0
Sedang 13 46.4 46.4 96.4
Baik 1 3.6 3.6 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Tabel 4. 12 Persentasi Kategorisasi Motivasi Belajar Akhir
Murid Kelas Kontrol

Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 2 7.1 7.1 7.1
Baik 16 57.1 57.1 64.3
Sangat Baik 10 35.7 35.7 100.0

Total 28 100.0 100.0
Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan table di atas tentang persentasi kategorisasi
pencapaian motivasi belajar murid pada motivasi awal dengan
klasifikasi nilai kurang sebanyak 14 orang dengan persentasi 50% ,
nilai sedang sebanyak 13 orang dengan persentasi 46% dan nilai
baik sebanyak 1 orang dengan presentasi 4% . Sedangkan untuk
klasifikasi nilai motivasi belajar pada motivasi akhir adalah
sebanyak 2 orang memiiki motivasi belajar sedang dengan
presentasi 7%, sebanyak 16 orang murid memiliki motivasi belajar
yang baik dengan persentasi 57% dan, 10 orang murid yang
sedang memiliki motivasi sangat baik dengan persentasi 36%. Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa respon murid terhadap
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motivasi belajar tanpa penerapan model Problem Based Learning

berbantuan video pembelajaram berkategori sangat baik, akan

tetapi persentase di bandingkan dengan kelas eksperimen berbeda

32% dengan perbedaan frekuensi di kategori sangat baik yaitu

sebanyak 9 murid.

. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Keterampilan Membaca

Pemahaman dan Motivasi Belajar Murid.

a) Analisis Data Inferensial

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS v25. Uji normalitas dilakukan pada data pre-test dan
post-test. Uji normalitas variabel suatu data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan
sebaliknya jika nilai signifikasinya kurang dari 0,05 maka
distribusi dinyatakan tidak normal. Adapun hasil perhitungan
uji normalitas pada penelitian ini terhadap motivasi belajar
siswa dan kemampuan pemecahan masalah diperoleh
dengan menggunakan program IBM SPSS v25. Hasil
perhitungan uji normalitas tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini. Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas data.
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Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Keterampilan Membaca Pemahaman
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Kelas Eksperimen A77 28 .024 .950 28 .202
Kelas Kontrol .168 28 .042 .940 28 .108

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.13 dapat
diperhatikan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) pada kelas
eksperimen sebesar 0,024 dan pada kelas kontrol sebesar 0,042
sehingga lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data
keterampilan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4. 14 Uji Normalitas Motivasi Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Motivasi Belajar Kelas .180 28 .020 .961 28 374
Eksperimen
Motivasi Belajar Kelas 121 28 200" .950 28 .198
Kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.14 dapat
diperhatikan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) pada kelas
eksperimen sebesar 0,020 dan pada kelas kontrol sebesar 0,200
sehingga lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data
keterampilan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
tidak. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikansinya
> 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka
distribusinya tidak homogen. Uji independent sample t-test bisa
dilanjutkan apabila homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan
bahwa data tersebut homogen.

Tabel 4. 15 Uji Homogenitas Hasil Keterampilan Membaca
Pemahaman Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Membaca Based on Mean 2.485 1 54 121
Pemahaman Based on Median 1.507 1 54 225
Based on Median and 1.507 1  49.958 .225

with adjusted df
Based on trimmed 2.428 1 54 125

mean




73

Berdasarkan hasil analisis data terhadap keterampilan
membaca pemahaman diperoleh nilai signifikansi based on mean
sebesar 0,125 lebih besar dari 0,05 dengan levance statistic 2.485.
Uji Homogenitas dari variabel dependen tersebut memiliki nilai
signifikan yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa variabel tersebut homogen.

Tabel 4. 16 Homogenitas Motivasi Belajar Murid
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Motivasi Belajar Based on Mean .009 1 54 .924
Murid Based on Median .065 1 54 .800
Based on Median and .065 1 46.803 .800
with adjusted df
Based on trimmed mean .008 1 54 .927

Berdasarkan hasil analisis data terhadap motivasi belajar
murid diperoleh nilai signifikansi based on mean sebesar 0,927
lebih besar dari 0,05. Uji Homogenitas dari variabel dependen
tersebut memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut homogeny..

3) Uiji Hipotesis
a) Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan
membaca pemahaman murid kelas IV Gugus |l Kecamatan

Mariso. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis
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uji statistik independen sample t-test pada program SPSS 25 for

windows sebagaimana hasil analisis pengujiannya disajikan

dalam tabel 4.17 berikut:

Tabel 4. 17 Hasil Uji Hipotesis 1 Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. T df | Sig. (2-| Mean | Std. Error | 95% Confidence
tailed) | Differen | Difference | Interval of the
ce Difference
Lower | Upper
Equal 1.241].270| 4.884 54 .000| -17.857 3656 | -25.188 | -10.527
Keteramp variances
ilan assumed
Membac
a Equal 4.884( 51.1 .000| -17.857 3656 | -25-197 | -10.517
Pemaha Variances 50
man not
assumed

Sumber: Hasil Data Output SPSS 25

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran
terhadap keterampilan membaca pemahaman  murid
menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,00) lebih kecil dari
nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,00 < 0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat

pengaruh signifikan model pembelajaran Problem Based
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Learning berbantuan  video  pembelajaran terhadap

keterampilan membaca pemahaman murid.

Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran terhadap motivasi belajar murid
kelas IV Gugus Il Kecamatan Mariso. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis melalui analisis uji statistik independen
sample t-test pada program SPSS 25 for windows
sebagaimana hasil analisis pengujiannya disajikan dalam tabel

4.18 berikut:

Tabel 4. 18 Hasil Uji Hipotesis 2 Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. T Df |Sig.(2-| Mean | Std. Error | 95% Confidence
tailed) [ Differen | Difference Interval of the
ce Difference
Lower | Upper
Equal .033| .856 - 54 .000| -18.607 1289 -21.191|-16.023
variances 14.437
assumed
Motivasi
Belajar Equal -| 53.6 .000| -18.607 1289 | -21.192(-16.023
variances 14.437 57
not
assumed

Sumber: Hasil Data Output SPSS 25




76

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran
terhadap motivasi belajar murid menunjukkan bahwa nilai
signifikasi (Sig = 0,00) lebih kecil dari nilai alpha yang
ditetapkan yaitu 0,05 (0,00 < 0,05). Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1
diterima yang menyatakan terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video

pembelajaran terhadap motivasi belajar murid.

Tabel 4. 19 Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan
Video Pembelajaran Terhadap Keterampilan Membaca
Pemahaman dan Motivasi Belajar Secara Simultan

Multivariate Tests?

Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig.
Interce  Pillai's Trace 995 5799.039" 2.000 53.000 .000
pt Wilks' Lambda .005 5799.039" 2.000 53.000 .000
Hotelling's Trace 218.832 5799.039" 2.000 53.000 .000
Roy's Largest Root 218.832 5799.039" 2.000 53.000 .000
Kelas Pillai's Trace .560 33.711° 2.000 53.000 .000
Wilks' Lambda 440 33.711° 2.000 53.000 .000
Hotelling's Trace 1.272 33.711° 2.000 53.000 .000
Roy's Largest Root 1.272 33.711° 2.000 53.000 .000

a. Design: Intercept + Kelas

b. Exact statistic

Sumber : SPSS Statistic Vesion 25
Berdasarkan tabel multivariate tests menunjukkan
bahwa harga F untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling

Trace, Roy’s Largest Root memiliki signifikansi yang lebih kecil
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dari 0,05. Artinya, harga F untuk Pillae Trace, Wilk Lambda,
Hotelling Trace, Roy’s Largest Root semuanya signifikan, maka
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem based
learning berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan
membaca pemahaman dan motivasi belajar murid. Setelah uji
prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
penelitian dengan uji manova. Uji manova digunakan untuk
mengetahui pengaruh model problem based learning
berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan
membaca pemahaman dan motivasi belajar murid kelas IV
sekolah dasar. Hasil uji MANOVA dari dua variabel terikat
keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar dapat
dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4. 20 Hasil Uji Manova

Sumber Variabel Nilg Slgnlﬂkan
Terhitung
Model Problem Keterampilan 0,000
Based Membaca Pemahaman
o LWL Motivasi Belajar 0,000

Berdasarkan hasil MANOVA pada Tabel 4.20 dapat
dilihat bahwa model problem based learning berbantuan video
pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan membaca pemahaman, dengan nilai Sig. = 0,000

< 0,05. Kemudian model problem based learning berbantuan
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video pembelajaran berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan motivasi belajar murid, dengan nilai Sig. = 0,000 <
0,05. Sehingga model problem based learning berbantuan
video pembelajaran secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca
pemahaman dan motivasi belajar, dengan nilai Sig. pada Pillai's
Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace dan Roy's Largest Root
< 0,05. Sehingga menunjukkan hipotesis bahwa HO yaitu tidak
ada pengaruh model problem based learning berbantuan video
pembelajaran terhadap keterampilan membaca pemahaman
dan motivasi belajar murid kelas IV Gugus || Kecamatan Mariso
Kota Makassar ditolak dan H1 yaitu terdapat pengaruh model
problem based learning berbantuan video pembelajaran
terhadap keterampilan membaca pemahaman dan motivasi
belajar murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso Kota
Makassar diterima.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata, setelah perlakuan pemberian model
problem based learning berbantuan video pembelajaran, terjadi
peningkatan keterampilan membaca pemahaman dan motivasi
belajar siswa kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso Kota

Makassar.
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B. Pembahasan

Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan membaca
pemahaman murid Kelas IV Gugus || Kecamatan Mariso Kota Makassar.

Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran berpengaruh positif terhadap murid. Pada pelaksanaan
proses belajar mengajar dengan menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan video pembelajaran murid terlihat sangat termotivasi.
Kondisi proses belajar mengajar begitu menyenangkan adanya tampilan
video pembelajaran melalui proyektor sehingga membuat murid tidak
merasa bosan. Pembelajaran yang dilaksanakan menciptakan kegiatan
yang merangsang keingintahuan murid yaitu dengan memberikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari - hari murid.
Pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman murid.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model
pengajaran yang berbasis masalah yang mengarahkan murid untuk
belajar berpikir kritis dan memberikan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah serta memperoleh pengetahuan. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dicetukaskan oleh Lev Vygostky yang menyatakan
bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi social. Problem based
learning mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman siswa

tentang dunia melalui pemecahan masalah dunia nyata yang relevan
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dengan kehidupa siswa sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga diperkuat
oleh penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu oleh Desiska
Nurul Huda dan Dudu Suhandi Saputra (2023). Penelitian ini
menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa (Huda & Saputra, 2023).
Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran terhadap motivasi belajar murid Kelas IV
Gugus Il Kecamatan Mariso Kota Makassar. Pelaksanaan proses belajar
mengajar dengan menerapkan model Problem Based Learning yang
dilaksanakan oleh guru, murid terlihat sangat aktif. Kondisi proses belajar
mengajar begitu menyenangkan sehingga membuat murid tidak keluar
masuk dan tidak merasa bosan saat mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Pembelajaran yang dilaksanakan menciptakan kegiatan yang
merangsang keingintahuan murid yaitu dengan memberikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid, kerja kelompok dan
mempresentasekan. Selama proses pembelajaran berlangsung juga
murid sangat tertarik untuk membahas permasalahan yang diberikan guru
yang membuat murid tertantang untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Murid bersama kelompoknya berusaha sebaik mungkin dalam
mengerjakan tugas karena mereka ingin berhasil dan mendapat nilai yang
terbaik. Pada saat guru memberikan kesempatan untuk presentasi,
perwakilan kelompok tersebut maju dan mempresentasikan hasil

pekerjaan kelompok di depan kelas dan menanggapi hasil karya kelompok
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lain. Untuk meningkatkan motivasi murid secara maksimal maka
diharapkan guru dapat membaca lagi sintaks penerapan model Problem
Based Learning dan selalu menerapkannya dalam proses pembelajaran di
sekolah sehingga dapat membentuk peserta didik yang memiliki sikap
mandiri dalam belajar.

Sikap mandiri disini dapat dipahami bahwa ketika seorang murid
belajar, maka ia dapat memilih dan menentukan sendiri strategi yang
dirasa sesuai dengan kemampuan atau gaya belajarnya. Dengan begitu
murid juga akan lebih terampil menggunakan strategi tersebut untuk
belajar dan mampu mengontrol proses belajaranya, serta termotivasi
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dijumpai dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar menurut
Santrock yang membedakan motovasi menjadi 2 jenis yaitu: instrinsik dan
ekstrinsik.

Motivasi intrinsic berasal dari dalam diri individu, seperti rasa ingin
tahu dan kepuasan belajar. Motivasi ekstrinsik berasa dari luar, seperti
hadiah atau pujian. Santrock juga menekanka bahwa motivasi adalah
proses yang memberikan semangat, arah, dan ketekunan dalam perilaku
belajar. Selain itu, penelitian diperkuat oleh penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya yaitu oleh Mardani, Atmadja, dan Suastika (2021).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
belajar siswa dengan menerapkan model problem based learning dalam

proses pembelajaran (Atmadja, 2021).
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Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan membaca
pemahaman dan motivasi belajar Murid Kelas IV Gugus Il Kecamatan
Mariso. Pada hasil penelitian mendukung hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel model Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman
dan motivasi belajar murid Kelas IV SD Gugus || Kecamatan Mariso. Hal
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dibandingkan dengan
model konvensional.

Data eksperimen keterampilan membaca pemahaman siswa
memiliki rata-rata 62.14 sebelum perlakuan dan setelah pemberian
perlakuan memiliki rata-rata 78.21. Dengan demikian kenaikan model
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran cukup tinggi.
Kemudian untuk data eksperimen motivasi belajar siswa memiliki rata-rata
80.96 sebelum perlakukan dan setelah perlakuan memiliki rata-rata 88.29.
Dengan demikian kenaikan model Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran cukup tinggi . Hasil penelitian mendukung hipotesis
yang menyatakan bahwa variabel model Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap keterampi
membaca pemahaman dan motivasi belajar siswa kelas IV Gugus I

Kecamatan Mariso Kota Makassar.
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada data keterampilan
membaca pemahaman merupakan persyaratan untuk melalukan uiji
Manova. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikansinya
>0,05, sebaliknya jika taraf signifikansinya <0,05 maka distribusinya
dinyatakan tidak homogen. Jika uji homogenitas terpenuhi maka dapat
dilanjutkan ke tahapan uji Manova. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji Levene.

Hasil analisis data terhadap keterampilan membaca pemahaman
diperoleh nilai signifikansi based on mean sebesar 0,125 lebih besar dari
0,05 dengan levance statistic 2.485. Uji Homogenitas dari variabel
dependen tersebut memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut homogeny. Sedangkan
untuk Berdasarkan hasil analisis data terhadap motivasi belajar murid
diperoleh nilai signifikansi based on mean sebesar 0,927 lebih besar dari
0,05. Uji Homogenitas dari variabel dependen tersebut memiliki nilai
signifikan yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut homogeny.

Hasil analisis manova pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman dan
motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
sebab akibat dimana dengan pembelajaran model Problem Based

Learning berbantuan video pembelajaran memberikan akibat atau dampak
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positif terhadap keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar
siswa yang mengalami peningkatan signifikan. Hal ini terlihat dari hasil
yang diperoleh pada nilai rata-rata pada saat siswa eksperimen memiliki
nilai rata-rata yang lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa pengajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran berpengaruh positif terhadap keterampilan membaca
pemahaman dan motivasi belajar siswa diterima. Artinya, model Problem
Based Learning berbantuan video pembelajaran memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman dan
motivasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Il Kecamatan Mariso Kota

Makassar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembelajaran tentang Pengaruh
Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Video
Pembelajaran Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman dan
Motivasi Belajar Murid kelas IV SD Gugus Il Kecematan Mariso, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran terhadap keterampilan membaca
pemahaman murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso. Hal ini
dibuktikan dengan kategori tinggi. Pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berada dalam kategori tinggi karena
model ini secara efektif mengembangkan berbagai indikator
keterampilan membaca pemahaman. Dalam Problem Based Learning,
siswa dilibatkan secara aktif dalam pemecahan masalah yang
menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan secara menyeluruh
tentang isi bacaan, mampu menyebutkan contoh ide atau isi yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mampu menemukan makna
dari kata-kata yang sulit pahami, mampu menemukan ide pokok, serta
mampu menyimpulkan bahan bacaan. Proses ini secara langsung
melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Selain itu,
kegiatan diskusi dalam problem based learning melatih siswa

menyimpulkan isi bacaan dan memberi tanggapan terhadap teks
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secara logis dan terstruktur, sehingga hal tersebut berdampak
signifikan pada pencapaian keterampilan membaca pemahaman siswa
yang tinggi.

. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video pembelajaran terhadap motivasi belajar murid kelas
IV Gugus Il Kecamatan Mariso. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan kemampuan motivasi belajar pada kelas eksperimen
dengan kategori sangat baik. Hal tersebut terjadi karena model
pembelajaran ini mampu meningkatkan baik aspek motivasi internal
maupun eksternal siswa secara signifikan. Dari sisi motivasi internal,
problem based learning mendorong rasa ingin tahu dan minat belajar
siswa melalui penyajian masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Siswa merasa tertantang untuk menemukan solusi
sendiri, sehingga tumbuh perasaan puas dan bangga ketika berhasil
menyelesaikan tugas. Hal ini meningkatkan dorongan dari dalam diri
untuk terus belajar. Sementara itu, dari aspek motivasi eksternal,
penggunaan video pembelajaran sebagai media pendukung
memberikan stimulus visual dan audio yang menarik, sehingga
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Selain itu, kerja kelompok dalam problem based
learning juga menumbuhkan semangat bersaing dan kolaborasi antar
siswa, yang merupakan faktor eksternal yang turut mendorong mereka

untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Kombinasi model
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yang interaktif, kontekstual, dan menarik inilah yang menjadikan
peningkatan motivasi belajar siswa masuk dalam kategori sangat baik.
. Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pengaruh keterampilan membaca pemahaman
murid kelas IV Gugus |l Kecamatan Mariso. Berdasarkan hasil uji
manova, Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan membaca pemahaman, dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05.
Kemudian Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar,
dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05. Sehingga Model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan membaca pemahaman dan motivasi belajar murid,
dengan nilai Sig. pada Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace,

Roy’s Largest Root.
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B. Saran

Berdasarkan tindak lanjut dari penelitian ini terdapat beberapa saran,

diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah sebaiknya memberi kebijakan terkait penggunaan model
pembelajaran agar metode ceramah dapat diminimalisir.

Bagi guru yaitu diharapkan mampu memilih model pembelajaran dan
media yang sesuai. Kesesuaian model dan media pembelajaran
memberi kesan menarik pada pembelajaran dan menghilangkan rasa
bosan maka yang muncul yaitu semangat ketika pembelajaran
berlangsung disamping itu pembelajaran yang dilakukan guru guru
hendaknya melibatkan murid secara aktif, tidak hanya secara fisik
tetapi juga mental dan emosional.

Bagi murid yaitu diharapkan mampu berperan aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Keaktifan murid dalam mengikuti proses
pembelajaran akan berdampak pada tercapainya tujuan pembelajaran
seperti pada penerapan model Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran.

Bagi peneliti diharapkan mampu melakukan kajian yang lebih luas

terkait penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
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n belajar mengajar di Sekolah.

Pendidikan Kota

k di gunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 17 Februari 2025

NIP : 18651210 198112 2 001
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INSTRUMEN PENELITIAN

Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Murid melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran

Petunjuk:

Beri tanda (v") pada kolom sesuai dengan pengamatan anda terhadap
keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan
Video Pembelajaran .

Tahapan

No Pembelajaran

Item Pengamatan Ya | Tidak | Ket

A. Kegiatan Pembuka

1.. | Apersepsi dan | e Guru: memberikan motivasi

Motivasi kepada murid berupa ice
breaking.

e Murid: melaksanan ice
breaking yang diberikan oleh
guru

e Guru: Membangun
keterlibatan siswa melalui
pertanyaan pemantik atau
diskusi awal yang relevan
dengan topic.

e Murid: Merespons
pertanyaan pemantik dan
menghubungkan dengan
pengalaman atau

pengetahuan sebelumnya.

2. | Penyampaian |e Guru: Menyampaikan tujuan
Tujuan pembelajaran secara jelas
Pembelajaran  |e  Murid: Mampu Memahami
dan menyampaikan kembali
tujuan pembelajaran

3. | Penggunaan e Guru: Menayangkan video
Video sebagai stimulus awal untuk
Pembelajaran membangkitkan rasa ingin

tahu siswa.

e Murid: Memperhatikan dan
menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam video
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B. Kegiatan Inti

Identifikasi
Masalah

e Guru: Membimbing murid
dalam mengidentifikasi
permasalahan  dari  video
pembelajaran.

e Murid: Mengamati,
mencatat, dan mengajukan
pertanyaan tentang masalah
yang muncul dalam video.

Diskusi
Kelompok

e Guru: Memfasilitasi diskusi
siswa dalam mengeksplorasi
solusi dari  permasalahan
yang diberikan.

e Murid: Berdiskusi dalam
kelompok, mengembangkan
hipotesis, dan mencari solusi
berdasarkan informasi yang
tersedia

Pembimbingan
dan
Pemantauan

e Guru: Berperan sebagai
fasilitator dengan
mengajukan pertanyaan dan
memberikan arahan.

e Murid: Aktif  bertanya,
menjawab, dan  mencari
referensi tambahan untuk
mendukung argumen mereka

Pemanfaatan
Video sebagai
Sumber Belajar

e Guru: Mendorong murid
untuk menganalisis informasi
dari video yang ditampilkan.

e Murid: Menonton kembali
video untuk menegaskan
konsep dan membangun
pemahaman lebih mendalam.

Presentasi dan

e Guru: Meminta murid untuk

Penyimpulan mempresentasikan hasil
diskusi dan  memberikan
tanggapan.

e Murid: Mempresentasikan
hasil diskusi dan memberikan
umpan balik terhadap
kelompok lain

C. Kegiatan Penutup
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Refleksi
Kesimpulan

dan

Guru: Mengajak  murid
untuk menyimpulkan hasil
diskusi dan
menghubungkannya dengan
konsep pembelajaran.

Murid: Menyampaikan
kesimpulan dan refleksi dari
pembelajaran  yang  telah
berlangsung

10.

Penutup

Guru: Menutup
pembelajaran dengan
memberikan motivasi kepada
murid.

Murid: Mendengarkan
penutupan pembelajaran dan
bergegas untuk pulang.
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Kisi-Kisi Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No Aspek Indikator No Item | Jumlah
1. Intrinsik | a. Adanya hasrat dan keinginan 1,2,3,4 4
berhasil
b. Adanya dorongan dan kebutuhan 5,6,7,8 4

dalam belajar

C. Adanya harapan dan cita-cita 9,10 2
dimasa depan

2. | Ekstrinsik |a. Adanya keinginan yang menarik | 10,11,12,14 4
dalam belajar.

b. Adanya penghargaan dalam 15,16,17 3
belajar.
c. Lingkungan belajar yang 8,19,20 3
kondusif.
Jumlah 20
Sumber:
Sardiman (2011)
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Nama
Kelas

Petunjuk:

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah dengan baik, kemudian beri tanda
“\" pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda sebenarnya.

1 : sangat tidak setuju (STS) 3 : Netral (N) setuju (S) 5 : Sangat Setuju (SS)
2 : tidak setuju (TS) 4 : Setuju (S)

No Indikator Pernyataan STS | TS

SS

e Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas
berbasis masalah dengan baik

e Saya merasa puas jika berhasil
menemukan solusi atas masalah yang

Adanya hasrat diberikan
1. | dankeinginan |e Saya berusaha memahami materi dengan
berhasil lebih  baik saat belajar dengan

menggunakan model PBL.

e Saya merasa tertantang untuk berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah
dengan menggunakan model PBL.
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Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar

Saya merasa model PBL membuat saya
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Saya belajar lebih giat karena metode PBL
membantu saya memahami konsep lebih
dalam.

Saya lebih bersemangat dalam belajar jika
mengguna model PBL

Saya lebih mudah memahami pelajaran
saat belajar dengan diskusi kelompok
dalam PBL.

Adanya
harapan dan
cita-cita
dimasa depan

Saya merasa pembelajaran berbasis
masalah mendorong saya untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam meraih impian
saya.

Saya yakin bahwa usaha saya dalam
belajar saat ini akan berdampak pada
kesuksesan saya nanti.

Adanya
keinginan yang
menarik dalam

belajar.

Saya merasa model PBL lebih menarik
dibandingkan dengan metode ceramah.

Saya lebih aktif bertanya dan berdiskusi
saat menggunakan model PBL.

Saya merasa lebih kreatif dalam
menemukan solusi saat belajar dengan
menggunakan model PBL.

Saya lebih suka belajar dengan PBL karena
melibatkan pemecahan masalah nyata.

Adanya
penghargaan
dalam belajar.

Saya lebih bersemangat belajar jika
diberikan apresiasi setelah menyelesaikan
suatu masalah dalam PBL.

Saya merasa dihargai ketika ide atau
solusi saya dalam PBL diapresiasi oleh
guru dan teman.

Saya lebih termotivasi belajar jika ada
apresiasi dalam bentuk pujian, nilai
tambahan, atau pengakuan dari guru.

Lingkungan
belajar yang
kondusif.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih aktif dan interaktif.

Belajar dengan model PBL membantu
saya merasa lebih fokus dan tidak mudah
bosan di kelas.

Saya lebih termotivasi belajar jika suasana
kelas mendukung kerja sama dalam
kelompok dan saling menghargai
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|

pendapat teman.

Kisi-Kisi Motivasi Belajar Kelas Kontrol

No Aspek Indikator No Item | Jumlah
1. Intrinsik | d. Adanya hasrat dan keinginan 1,2,3.4 4
berhasil
e. Adanya dorongan dan kebutuhan 5,6,7,8 4
dalam belajar
f. Adanya harapan dan cita-cita 9,10 2
dimasa depan
2. | Ekstrinsik |d. Adanya keinginan yang menarik | 10,11,12,14 4
dalam belajar.
e. Adanya penghargaan dalam 15,16,17 3
belajar.
f. Lingkungan belajar yang 8,19,20 3
kondusif.
Jumlah 20
Sumber: Sardiman (2011)
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Nama
Kelas

Petunjuk:

2. Bacalah setiap pertanyaan di bawah dengan baik, kemudian beri tanda

“\" pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda sebenarnya.

1 : sangat tidak setuju (STS) 3 : Netral (N) setuju (S) 5 : Sangat Setuju (SS)
2 : tidak setuju (TS) 4 : Setuju (S)

No Indikator Pernyataan STS | TS SS
Saya ingin mendapatkan nilai yang baik
dalam proses pembelajaran
Saya berusaha memahami setiap materi

Adanya hasrat - -
L. yang diajarkan oleh guru.
1. | dan keinginan - -
. Saya merasa senang jika  bisa
berhasil .

mengerjakan soal dengan benar.
Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
prestasi belajar saya.

) Adanya Saya selalu berusaha untuk meningkatkan

" | dorongan dan prestasi belajar saya
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kebutuhan
dalam belajar

Saya merasa rugi jika tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan.

Saya belajar karena saya tahu manfaatnya
untuk diri saya.

Saya merasa terdorong belajar saat
melihat teman saya rajin.

Adanya
harapan dan
cita-cita
dimasa depan

Saya yakin bahwa keberhasilan belajar
akan membantu saya meraih cita-cita.

Saya percaya usaha belajar saya sekarang
akan berguna nanti.

Adanya
keinginan yang
menarik dalam

Saya tertarik dengan pelajaran yang
disampaikan secara langsung di kelas

Saya lebih semangat belajar jika guru
mengajar dengan jelas.

Saya suka ketika guru memberikan contoh

belajar. nyata saat mengajar.
Saya senang saat guru mengajak siswa
berdiskusi di kelas.
Saya termotivasi ketika guru memberi
Naansa pujian atas usaha belajar saya.
penghargaan Saya senang jika hasil kerja saya dihargai

dalam belajar.

di depan kelas.

Saya belajar lebih giat jika mendapat
umpan balik yang positif.

Lingkungan
belajar yang
kondusif.

Saya dapat fokus belajar jika suasana
kelas tenang dan tertib.

Saya lebih mudah memahami pelajaran di
ruang kelas yang nyaman.

Saya merasa terganggu belajar jika ada
teman yang ribut di kelas.
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Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Membaca Pemahaman

No. Indikator Deskriptor No.Butir | Jumlah
Kemampuan untuk Mampu menguraikan
menjawab jawaban yang menyeluruh
1. |pertanyaan secara | dan jelas  berdasarkan 1-7 7
menyeluruh tentang informasi yang terdapat
dalam bahan bacaan.
bahan bacaan.
Kemampuan untuk Mampu mengaitkan dan
menyebutkan contoh | menerapkan informasi atau
ide atau isi yang konsep yang dipelajar_i dar!
Y Liemuient B bahan bacaan ke situasi 8-13 6
' . ) kehidupan nyata.
kehidupan sehari-
hari.
Kemampuan untuk Mampu menggunakan
menemukan makna | konteks dan strategi
dari kata- kata yang | Pémbacaan, seperti
Sl sulit dipahami menganalisis akar kata, 14-16 3
' menggunakan konjektur
konteks, atau referensi luar
untuk memahami makna
kata yang tidak
dikenal.
Kemampuan untuk Mampu  mengidentifikasi
menemukan ide kalimat topik atau gagasan
4. |pokok setiap utama yang menjadi inti 17-18 5
paragraph. dari setiap paragraf dalam
sebuah bacaan.
Kemampuan untuk Mampu merangkum
menvimopulkan bahan | informasi  penting atau
2 bacain.p gagasan utama dari bahan £ 20 2
bacaan secara singkat dan
padat.
Jumlah 20

Sumber: Nurhidayah (2017)




Soal Pretest dan Postest Kemampuan Membaca Pemahaman

Nama
Kelas
No. Absen
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Bacalah bacaan di bawah ini dan jawablah pertanyaan dengan benar!

Soal 1-7

Arti Sebuah Persahabatan

Doni dan Arman adalah sahabat sejak kecil. Mereka
selalu bermain dan belajar bersama. Meskipun memiliki
kepribadian yang berbeda—Doni ceria dan aktif, sementara
Arman pendiam dan pemikir—mereka tetap bisa saling
melengkapi.

Suatu hari, sekolah mereka mengadakan lomba cerdas
cermat. Doni sangat ingin ikut serta, tetapi ia merasa kurang
percaya diri. Arman yang pandai dalam menghafal dan
memahami materi pelajaran menyemangati Doni dan
bersedia melatihnya setiap hari. Dengan tekun, mereka
belajar bersama hingga Doni merasa lebih siap untuk lomba
tersebut.

Ketika hari lomba tiba, Doni berhasil menjawab
banyak pertanyaan dengan baik. Ia bahkan menjadi juara
pertama. Saat menerima piala, Doni mengatakan bahwa
kemenangannya bukan hanya hasil kerja kerasnya sendiri,
tetapi juga berkat bantuan dan dukungan dari Arman.




. Apa yang membuat Doni dan Arman tetap bersahabat meskipun memiliki
kepribadian yang berbeda?

a. Mereka saling menghindari jika ada masalah.

b. Mereka hanya bermain bersama tanpa belajar

€. Mereka saling melengkapi dan mendukung satu sama lain

d. Mereka selalu setuju dalam setiap hal

. Apa yang membuat Doni merasa kurang percaya diri saat ingin ikut lomba
cerdas cermat?\

a. la belum pernah mengikuti lomba sebelumnya.

b. TIatidak suka belajar.

c. latidak memiliki sahabat untuk mendukungnya

d. Iatidak percaya bahwa ia bisa menang

. Bagaimana Arman membantu Doni untuk menghadapi lomba?

a. Menghindari Doni agar ia belajar sendiri.

b. Menyuruh Doni untuk tidak ikut lomba.

c. Melatih Doni setiap hari agar lebih siap.

d. Menggantikan Doni untuk ikut lomba.

. Mengapa Doni menganggap kemenangan dalam lomba bukan hanya hasil
kerja kerasnya sendiri?

a. Karena ia mendapat bantuan dari Arman dalam belajar.

b. Karena ia merasa beruntung bisa menang.

c. Karena ia tidak benar-benar berusaha sendiri.

d. Karena juri lomba membantunya untuk menang.

. Apa yang dilakukan Doni ketika Arman mengalami cedera?

a. Tidak peduli karena Arman harus beristirahat.

b. Mengunjungi Arman setiap hari dan membantu belajarnya.

C. Meminta teman lain untuk membantu Arman.

d. Mengajak Arman untuk bermain meskipun sedang cedera.

. Mengapa persahabatan Doni dan Arman semakin kuat?

a. Karena mereka selalu bermain bersama tanpa peduli pelajaran.

b. Karena mereka saling membantu dalam keadaan sulit dan bahagia.

c. Karena mereka selalu menang dalam lomba bersama.

d. Karena mereka tidak pernah berpisah sejak kecil.

Jika ada teman yang mengalami kesulitan belajar, apa yang sebaiknya kita
lakukan?

a. Mengabaikan mereka agar belajar sendiri.

b. Mengejek mereka karena tidak bisa memahami pelajaran.

C. Membantu dan memberikan dukungan seperti Arman kepada Doni.

d. Menyarankan mereka untuk menyerah saja.
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10.

11.

12.

13.
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Budi selalu bermain ponsel saat belajar di kelas. Ketika guru menjelaskan

pelajaran, ia tidak memperhatikan dan lebih fokus pada ponselnya.

Berdasarkan cerita di atas, pernyataan yang benar adalah...

a. Budi menunjukkan sikap disiplin dan fokus saat belajar.

b. Budi lebih mementingkan bermain ponsel daripada belajar.

€. Mendengarkan penjelasan guru tidak penting dalam kegiatan belajar.

d. Bermain ponsel saat pelajaran adalah kebiasaan yang baik.

Aldi ingin membeli sepatu baru, tetapi uangnya belum cukup. Ia pun mulai

menabung sedikit demi sedikit dari uang sakunya hingga akhirnya bisa

membeli sepatu impiannya.

Berdasarkan cerita di atas, pernyataan yang salah adalah...

a. Aldi belajar bersabar dan berusaha untuk mendapatkan sesuatu.

b. Aldi menabung agar bisa membeli sepatu yang diinginkannya.

C. Aldi memilih meminjam uang dari temannya daripada menabung.

d. Menabung adalah kebiasaan yang baik untuk masa depan.

Rina dan teman-temannya mengikuti kerja bakti membersihkan lingkungan

sekolah. Mereka menyapu halaman, menanam pohon, dan membuang sampah

pada tempatnya.

Berdasarkan cerita di atas, pernyataan yang benar adalah...

a. Rina dan teman-temannya berpartisipasi dalam menjaga kebersihan
sekolah.

b. Rina dan teman-temannya membiarkan sekolah tetap kotor.

c. Kerja bakti tidak memiliki manfaat bagi lingkungan sekolah.

d. Membersihkan lingkungan sekolah adalah tanggung jawab guru saja.

Setiap akhir pekan, Sari dan keluarganya selalu makan malam bersama tanpa

terganggu oleh ponsel atau televisi. Mereka berbincang dan berbagi cerita

tentang kegiatan mereka sepanjang hari.

Berdasarkan cerita di atas, pernyataan yang benar adalah...

a. Makan malam bersama keluarga dapat meningkatkan kehangatan keluarga.

b. Makan malam sebaiknya dilakukan sambil bermain ponsel.

c. Tidak ada manfaat dari kebiasaan makan malam bersama keluarga.

d. Sari dan keluarganya tidak peduli satu sama lain.

Doni selalu membantu orang tua membersihkan rumah. Setiap pagi, ia

menyapu halaman, mencuci piring, dan merapikan tempat tidur.

Apa manfaat dari kebiasaan Doni?

a. Membantu orang tua dalam pekerjaan rumah.

b. Membuat rumah lebih bersih dan nyaman.

C. Menunjukkan rasa sayang kepada orang tua.

d. Semua jawaban benar

Rudi ingin membeli sepeda baru. [a mulai menabung setiap hari dari uang

sakunya agar bisa membeli sepeda impiannya.



Semua pernyataan berikut benar kecuali...
a. Rudi menunjukkan sikap sabar dan disiplin dalam menabung.

b. Rudi menghamburkan uangnya tanpa berpikir.
€. Menabung adalah kebiasaan baik yang harus diterapkan sejak kecil.
d. Dengan menabung, Rudi bisa mendapatkan sepeda yang diinginkannya.

Soal 14-16

Di sebuah desa kecil, hiduplah seorang anak bernama
Rudi. Ia dikenal sebagai anak yang jujur dan dapat dipercaya.
Suatu -hari, saat dalam perjalanan pulang dari sekolah, Rudi
menemukan sebuah dompet di pinggir jalan. Dompet-itu terlihat
lusuh, tetapi saat ia membukanya, terdapat sejumlah uang dan
kartu identitas di dalamnya.

Rudi merasa bimbang, tetapi ia tahu bahwa uang itu
bukan miliknya. la memutuskan untuk menyerahkan dompet
tersebut kepada kepala desa. Kepala desa sangat bangga dengan
sikap Rudi yang terpuji dan segera mengumumkan bahwa
dompet itu telah ditemukan. Tak lama kemudian, seorang pria tua
datang dengan wajah cemas. la menjelaskan bahwa dompet itu
miliknya dan berisi uang untuk membeli obat istrinya yang
sedang sakit. Pria tua itu sangat bersyukur dan berterima kasih
kepada Rudi. Kepala desa mengatakan bahwa sikap Rudi adalah
contoh ' integritas, yaitu tetap jujur _meskipun memiliki
kesempatan untuk berbuat curang. Semua orang di desa memuji
Rudi atas tindakannya.

14. Apa arti kata jujur dalam cerita di atas?
a. Tidak berani berbicara
b. Tidak menyembunyikan kebenaran
c. Sering berbohong
d. Memiliki banyak uang
15. Apa makna kata lusuh dalam cerita di atas?

a. Bersih dan baru

b. Kusam dan kotor

C. Berkilau dan mahal
d. Terawat dengan baik
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16. Apa arti kata bimbang dalam cerita di atas?
a. Ragu-ragu atau tidak yakin
b. Bahagia dan bersemangat
C. Merasa bosan
d. Sangat percaya diri

Soal 17-20

Lani adalah seorang siswi yang bercita-cita menjadi scorang
dokter. Sejak kecil, ia sangat menyukai pelajaran sains dan selalu
bersemangat saat belajar tentang tubuh manusia. la sering
menghabiskan waktu di perpustakaan untuk membaca buku
kedokteran meskipun usianya masih muda.

Di sekolah, Lani selalu berusaha menjadi yang terbaik. Ia
tidak hanya rajin belajar, tetapi juga aktif dalam berbagai kegiatan
akademik seperti olimpiade sains dan klub penelitian. Setiap kali
menemui kesulitan dalam pelajaran, ia tidak ragu untuk bertanya
kepada guru atau berdiskusi dengan teman-temannya. Namun,
perjalanan Lani tidak selalu mudah. Ia berasal dari keluarga
sederhana yang memiliki keterbatasan biaya untuk pendidikan.
Meskipun begitu, Lani tidak pernah menyerah. Ia bekerja keras
untuk mendapatkan beasiswa agar bisa melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi.

Dukungan dari keluarga dan guru membuat Lani semakin
bersemangat. Orang tuanya selalu memberikan motivasi agar ia
tetap fokus pada impiannya. Guru-guru di sekolah juga sering
membimbingnya dan memberikan informasi tentang peluang
beasiswa yang bisa ia ikuti.
Akhirnya, kerja keras Lani membuahkan hasil. Ta berhasil
mendapatkan beasiswa di salah satu universitas ternama. Kini, ia
semakin -dekat dengan impiannya untuk menjadi dokter. Lani
membuktikan bahwa dengan tekad kuat dan usaha yang sungguh-
sungguh, tidak ada mimpi yang mustahil untuk dicapai.

17. Apa ide pokok dalam cerita Perjuangan Lani Meraih Mimpi?
a. Lani ingin menjadi dokter dan bekerja keras untuk meraih mimpinya.
b. Lani lebih suka bermain daripada belajar.
c. Lani tidak memiliki cita-cita di masa depan.
d. Lani menyerah karena berasal dari keluarga sederhana.
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18. Apa yang dilakukan Lani untuk melanjutkan pendidikannya meskipun berasal
dari keluarga sederhana?

a.

b.
C.
d

Ia berhenti sekolah karena tidak memiliki biaya.

Ia bekerja keras untuk mendapatkan beasiswa.

Ia menyerah dan mencari pekerjaan lain.

Ia meminta orang lain untuk membiayai pendidikannya tanpa usaha
sendiri.

19. Apa pesan moral dari cerita tersebut?

a.
b.
C.
d.

Belajar dengan tekun akan membawa hasil yang baik.
Menyerah lebih baik daripada berusaha.

Pendidikan hanya untuk orang kaya.

Prestasi tidak penting dalam kehidupan.

20. Apa kesimpulan dari cerita ini?

a.

oo

Keinginan dan kerja keras dapat membantu seseorang meraih impian
meskipun ada rintangan.

Orang yang miskin tidak bisa meraih pendidikan tinggi.

Beasiswa hanya diberikan kepada anak-anak kaya.

Lani berhasil hanya karena keberuntungan, bukan kerja keras.
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MODUL KELAS KONTROL

INFORMASI UMUM
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A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Aulia Eka Putri, S.Pd., Gr.

Instansi : SD Inpres Mariso |l

Tahun : 2025

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas : BNV

BAB VI . Satu Titik

Tema : Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang
yang Tinggaldi Sana

Alokasi Waktu : 6 X Pertemuan (2 JP = 2X35 menit)

B. KOMPETENSI AWAL

1. Pertemuan 1

e Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis
pertanyaan (misalnya, pertanyaan faktual, inferensial,
evaluatif).

e Perserta didik mampu menjawab pertanyaan sesuai teks
bacaan.

2. Pertemuan 2

e Peserta didik mampu menganalisis ide atau informasi
dalam teks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

e Peserta Peserta didik mampu menyebutkan ide atau
informasi dalam teks berhubungan dengan pengalaman
pribadi mereka.

3. Pertemuan 3

e Peserta didik mampu mengidentifikasi kata-kata sulit

dalam teks.
4. Pertemuan 4

e Peserta didik mampu mengidentifikasi kalimat utama
dalam paragraf.

e Peserta didik mampu menemukan ide utama paragraf,
baik yang tersurat maupun tersirat.

5. Pertemuan 5
e Peserta Peserta didik mampu mengidentifikasi ide-ide

pokok dalam teks.




115

6. Pertemuan 6
e Peserta Peserta didik mampu menyimpulkan informasi
dari bacaan dengan cara yang sistematis dan logis.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia,

Bergotong-royong,
Mandiri,

Bernalar kritis, dan
. Kreatif.

oW N

D. SARANA DAN PRASARANA

» Media : Teks Cerita

» Alat dan Bahan : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan alat
tulis.

» Sumber belajar : Buku guru, dan buku siswa (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021.

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik dengan gaya belajar visual, audio visual, dan
kinestetik.

F. JUMLAH PESERTA DIDIk

28 Siswa

G. MODEL PEMBELAJARAN

» Model Pembelajaran: Konvensional
» Metode pembelajaran: ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, dan penugasan.
KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase B, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa
untuk berkomunikasi dan bernalar, kepada teman sebaya dan orang

dewasa tentang hal-hal menarik di lingkungan sekitar melalui




berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang

beragam dan sesuai dengan tujuan. Peserta didik mampu membaca

dengan fasih dan lancar.
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Melaui  contoh  pertanyaan, peserta didik mampu
mengidentifikasi jenis-jenis pertanyaan dengan tepat.

Dengan mengevaluasi bacaan peserta didik dapat menjawab
pertanyaan secara menyeluruh tentang bahan bacaan dengan
benar.

Dengan membaca teks peserta didik mampu menganalisis ide
atau informasi dalam teks yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dengan tepat.

Dengan menemukan informasi bacaan, peserta didik dapat
menyebutkan contoh ide atau isi yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Dengan mengkaji informasi penting dalam bacaan peserta
didik dapat menemukan makna dari kata-kata yang sulit
dipahami dengan tepat.

Dengan membaca bacaan yang disediakan peserta didik
dapat menemukan ide utama dalam setiap paragraph dengan
benar

Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menemukan ide
utama paragraf, baik yang tersurat maupun tersirat dengan
tepat.

Dengan membaca bacaan yang disediakan, siswa dapat

menemukan ide utama dalam setiap paragraph.

. Dengan mengevaluasi bacaan , siswa dapat menyimpulkan isi

teks secara ringkas dan jelas dengan menggunakan bahasa

sendiri dengan benar.




C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang menjawab

pertanyaan secara menyeluruh terkait bahan bacaan.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

2
3.
4

Apa itu bentang alam dan contohnya?

. Apakah sungai termasuk bentang alam?

Apakah danau termasuk bentang alam ?

. Apa yang menyebabkan susunan bentang alam Indonesia

merupakan rangkaian pegunungan?

Bagaimana kondisi bentang alam Indonesia?

E. ASESMEN DIAGNOSTIK NON-KOGNITIF

Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik meliputi:

1)
2)

3)

4)

5)

Bagaimana kabarmu hari ini?
Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah?

Apa saja kegiatan yang kamu lakukan di rumah selain

belajar?
Apakah orang tuamu menemanimu belajar di rumah?

Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan pembelajaran

hari ini?

F.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
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Deskripsi

Kegiatan Alokasi

Kegiatan Waktu




Pendahuluan
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. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada
pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta didik (KSE-
Pengelolaan diri)

. Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada peserta didik

(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan
contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

¢ Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

15 Menit
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Inti

. Guru mempersilakan peserta didik

membaca teks “Raja  Ampat’,
mencermati tabel kosakata dan
artinya, kemudian mengisi kalimat
rumpang.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika

ada peserta didik yang kesulitan.

. Jika semua selesai membaca, guru

mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

. Guru memandu peserta didik

berdiskusi menjawab pertanyaan yang
ada di Buku Siswa, serta
menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab
atau bertanya.

. Setelah itu, guru membagian LKPD

kepada siswa.

. Siswa mengerjakan LKPD
. Selanjutnya siswa mengumpulkan

tugas LKPD kepada guru.

45 Menit

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat kesimpulan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-2

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
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peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada
pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta didik (KSE-
Pengelolaan diri)

. Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada peserta didik

(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan
contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

¢ Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

¢ Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

15 Menit

Inti

. Guru mempersilakan peserta didik

membaca teks “Raja Ampat”.
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. Guru berkeliling untuk memeriksa jika

ada peserta didik yang kesulitan.

. Jika semua selesai membaca, guru

mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

. Guru memandu peserta didik

berdiskusi menjawab pertanyaan
yang ada di Buku Siswa, serta
menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab
atau bertanya.

. Setelah itu, guru membagian LKPD

kepada siswa.

. Siswa mengerjakan LKPD
. Selanjutnya siswa mengumpulkan

tugas LKPD kepada guru.

45 Menit

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi

yang belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-3

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

15 Menit
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Menyanyikan lagu nasional garuda
pancasila (Nasionalisme)

Guru melakukan apersepsi terkait
materi yang sudah dibahas pada

pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini

(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)

Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai

dalam pembelajaran hari ini.

Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta  didik  (KSE-

Pengelolaan diri)

Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada peserta didik

(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan
contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

Inti

2.

3.

. Guru mempersilakan peserta didik

membaca teks “Sabana Sumba”.

Guru berkeliling untuk memeriksa jika
ada peserta didik yang kesulitan.

Jika semua selesai membaca, guru
mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

45 Menit
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. Guru memandu peserta didik

berdiskusi menjawab pertanyaan
yang ada di Buku Siswa, serta
menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab
atau bertanya.

. Setelah itu, guru membagian LKPD

kepada siswa.

. Siswa mengerjakan LKPD
. Selanjutnya siswa mengumpulkan

tugas LKPD kepada guru.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi

yang belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hatri ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-4

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada
pertemuan sebelumnya dan

15 Menit
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menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta didik (KSE-
Pengelolaan diri)

. Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada peserta didik

(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan
contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan

bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

Inti

. Guru mempersilakan peserta didik

membaca teks “Sabana Sumba”.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika

ada peserta didik yang kesulitan.

. Jika semua selesai membaca, guru

mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

. Guru memandu peserta didik

berdiskusi menjawab pertanyaan yang
ada di Buku Siswa, serta
menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab

45 menit
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atau bertanya.

. Setelah itu, guru membagian LKPD

kepada siswa.

. Siswa mengerjakan LKPD
. Selanjutnya siswa mengumpulkan

tugas LKPD kepada guru.

Penutup

. Gurumenanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-5

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada
pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

15 Menit
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pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

7. Guru memberikan ice breaking untuk
seluruh peserta didik (KSE-
Pengelolaan diri)

8. Guru memberikan pertanyaan
pemantik kepada peserta didik
(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)
e Apa itu bentang alam dan

contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

1. Guru mempersilakan peserta didik
membaca teks “Anak Merapi”.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika
ada peserta didik yang kesulitan.

3. Jika semua selesai membaca, guru
mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

4. Guru memandu peserta didik
berdiskusi menjawab pertanyaan _
yang ada di Buku Siswa, serta| 4°menit
menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab
atau bertanya.

5. Setelah itu, guru membagian LKPD
kepada siswa.

6. Siswa mengerjakan LKPD

7. Selanjutnya siswa mengumpulkan

Inti
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tugas LKPD kepada guru.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-6

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada
pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta didik (KSE-
Pengelolaan diri)

15 Menit
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. Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada peserta didik

(4CCommunication, Collaboration,

Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan
contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

Inti

. Guru mempersilakan peserta didik

membaca teks “Anak Merapi”.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika

ada peserta didik yang kesulitan.

. Jika semua selesai membaca, guru

mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

. Guru memandu peserta didik

berdiskusi menjawab pertanyaan yang
ada di Buku Siswa, serta
menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab
atau bertanya.

. Setelah itu, guru membagian LKPD

kepada siswa.

. Siswa mengerjakan LKPD
. Selanjutnya siswa mengumpulkan

tugas LKPD kepada guru.

45 menit

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat kesimpulan terhadap
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pembelajaran yang telah dilakukan
Penutup (4C- Comuniccation) 10 Menit
. Peserta didik dan guru melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.
. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik.
. Guru Bersama siswa menutup
kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)
G. REFLEKSI
Guru:

» Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

» Apakah seluruh peserta didik mengikuti
dengan antusias?

» Kesulitan apa yang dialami?

pembelajaran

» Langkah apa yang diperlukan untuk
memperbaiki proses belajar? Peserta Didik
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana perasaanmu setelah o eWmemetiam (L
) o ‘\I_o. - \ :\ ‘@9.--1
pembelajaran ini? EW \gf g™,
(senane. biasa saia. sedih. hineung)
2 Pengetahuan baru apa yang kalian Diucapkan
dapatkan?
3 Apa yang belum kalian pahami? Diucapkan
H. ASESMEN/PENILAIAN
Aspek yang Instrumen Waktu
No | Bentuk o -
Dinilai Penilaian Penilaian Penilaian
1 Pengamalan Observasi Format Selama
P5
Pengamatan proses
Pembelajaran
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2 Pengetahuan Asesmen Soal evaluasi Setelah
formatif selesai
kognitif

PBM
3 Keterampilan Observasi Format Saat
Pengamatan diskusi

. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan:

a. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajaran tutor sebaya.

b. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi
pokok dari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting, dan
menyajikan dalam bentuk laporan tertulis.

2. Remedial:

a. Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yag

belum tuntas.

b. Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas.

Makassar, 2025

Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti
Ulfa Dewi, S.Pd., Gr. Aulia Eka Putri, S.Pd., Gr.

NIP. 19920722 201903 2 014 Nim: 105061103723
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MODUL KELAS EKSPERIMEN
INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Aulia Eka Putri, S.Pd., Gr.

Instansi : SD Inpres Mariso Il

Tahun : 2025

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas : B/IV

BAB VI : Satu Titik

Tema : Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang yang
Tinggal di Sana

Alokasi Waktu : 6 X Pertemuan (2 JP = 2X35 menit)

B. KOMPETENSI AWAL

1. Pertemuan 1

e Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis pertanyaan
(misalnya, pertanyaan faktual, inferensial, evaluatif).

e Perserta didik mampu menjawab pertanyaan sesuai teks
bacaan.

2. Pertemuan 2

e Peserta didik mampu menganalisis ide atau informasi dalam
teks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

e Peserta Peserta didik mampu menyebutkan ide atau
informasi dalam teks berhubungan dengan pengalaman
pribadi mereka.

3. Pertemuan 3

e Peserta didik mampu mengidentifikasi kata-kata sulit dalam
teks.

4. Pertemuan 4

e Peserta didik mampu mengidentifikasi kalimat utama dalam
paragraf.

e Peserta didik mampu menemukan ide utama paragraf, baik
yang tersurat maupun tersirat.

5. Pertemuan 5

e Peserta Peserta didik mampu mengidentifikasi ide-ide pokok

dalam teks.
6. Pertemuan 6

e Peserta Peserta didik mampu menyimpulkan informasi dari

bacaan dengan cara yang sistematis dan logis.
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C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia,

2. Bergotong-royong,

3. Mandiri,

4. Bernalar kritis, dan

5. Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

» Media : Video pembelajaran, Power Point (PPT)

» Alat dan Bahan : laptop, proyektor, speaker aktif, jaringan
internet, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan alat tulis.

» Sumber belajar : Internet, youtube, buku guru, dan buku siswa
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik dengan gaya belajar visual, audio visual, dan
kinestetik.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

28 Siswa

G. MODEL PEMBELAJARAN

» Pendekatan TPACK, saintifik (mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan).
» Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1) Orientasi peserta didik pada masalah.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.
3) Membimbing penyelidikan kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

» Metode pembelajaran: ceramah, tanya jawab, diskusi,
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demonstrasi, dan penugasan.

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase B, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar, kepada teman sebaya dan orang dewasa
tentang hal hal menarik di lingkungan sekitar melalui berbagai kegiatan
berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam dan sesuai
dengan tujuan. Peserta didik mampu membaca dengan fasih dan

lancar.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melaui contoh pertanyaan, peserta didik mampu mengidentifikasi
jenis-jenis pertanyaan dengan tepat.

2. Dengan mengevaluasi bacaan peserta didik dapat menjawab
pertanyaan secara menyeluruh tentang bahan bacaan dengan
benar.

3. Dengan membaca teks peserta didik mampu menganalisis ide
atau informasi dalam teks yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dengan tepat.

4. Dengan menemukan informasi bacaan, peserta didik dapat
menyebutkan contoh ide atau isi yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat.

5. Dengan mengkaji informasi penting dalam bacaan peserta didik
dapat menemukan makna dari kata-kata yang sulit dipahami
dengan tepat.

6. Dengan membaca bacaan yang disediakan peserta didik dapat
menemukan ide utama dalam setiap paragraph dengan benar

7. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menemukan ide
utama paragraf, baik yang tersurat maupun tersirat dengan tepat.

8. Dengan membaca bacaan yang disediakan, siswa dapat
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menemukan ide utama dalam setiap paragraph.
9. Dengan mengevaluasi bacaan , siswa dapat menyimpulkan isi
teks secara ringkas dan jelas dengan menggunakan bahasa

sendiri dengan benar.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang menyimpulkan isi teks

secara ringkas dan jelas.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa itu bentang alam dan contohnya?

2. Apakah sungai termasuk bentang alam?

3. Apakah danau termasuk bentang alam ?

4. Apa yang menyebabkan susunan bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian pegunungan?

5. Bagaimana kondisi bentang alam Indonesia?

E. ASESMEN DIAGNOSTIK NON-KOGNITIF

Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik meliputi:

1. Bagaimana kabarmu hari ini?

2. Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah?

3. Apa saja kegiatan yang kamu lakukan di rumah selain belajar?
4. Apakah orang tuamu menemanimu belajar di rumah?

5. Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

Alokasi
Waktu

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

1. Guru melakukan Pembukaan dengan
Salam dan menanyakan kabar peserta
Pendahuluan didik. (PSE)

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang
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dipimpin oleh ketua kelas (Religius) 15 Menit

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik
(Communication)

4. Menyanyikan lagu nasional garuda
pancasila (Nasionalisme)

5. Guru melakukan apersepsi terkait materi
yang sudah dibahas pada pertemuan
sebelumnya dan = menginformasikan
rencana kegiatan pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration, Critical
Thinking)

6. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dalam pembelajaran
hari ini.

7. Guru memberikan ice breaking untuk
seluruh peserta didik (KSE-Pengelolaan
diri)

8. Guru memberikan pertanyaan pemantik
kepada peserta didik (4CCommunication,
Collaboration, Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang alam
?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia merupakan
rangkaian pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

» Langkah 1 : Orientasi siswa kepada
masalah

1) Guru memberikan teks cerita
kepada setiap peserta didik dan
memerintahkan peserta didik untuk
membacanya.

2) Setelah itu, guru menampilkan 45 Menit
video pembelajaran yang terkait
dengan materi (TPACK)

3) Selanjutanya, guru mempersilahkan
peserta didik untuk menyimak
baikbaik tanyangan video

4) Guru dan peserta didik melakukan

Inti
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tanya jawab sambil guru
menjelaskan meteri terkait cerita
“Raja Ampat”.

» Langkah 2 : Mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar

1) Guru membagi peserta didik
menjadi 4 kelompok (Collaboration,
KSE-Keterampilan berhubungan
sosial).

2) Guru membagikan lembar Kkerja
peserta didik.

3) Guru menjelaskan cara
mengerjakan LPKD.

Langkah 3. Membimbing penyelidikan

individual

1) Peserta didik mendiskusikan
masalah yang terdapat pada LKPD.
(Bergotong royong)

2) Peserta didik mencari jawaban
yang sesuai dengan masalah yang
terdapat pada LKPD. (Bernalar
kritis, bergotong-royong).

3) Peserta didik diberikan kesempatan
untuk  mengumpulkan informasi
tentang kebutuhan dan keinginan
seperti  buku penunjang yang
dimiliki peserta didik.

4) Guru membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD dalam
kelompok.

Langkah 4. Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

1) Guru Memberikan Ice Breaking 2

2) Masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil LKPDnya.
3) Setelah itu, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi secara bergantian.

4) Kelompok yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD
yang dibacakan dari  setiap
kelompok yang tampil (Kreatif)

Langkah 5. Menganalisis dan

mengevaluasi hasil karya.

1) Peserta didik mengumpulkan
semua hasil diskusi tiap kelompok
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kepada guru.

2) Guru dan kelompok lain
memberikan  apresiasi  kepada
peserta didik yang telah presentasi
dengan “tepuk jempol”.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat kesimpulan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup kegiatan

dengan berdoa dan salam (Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-2

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar peserta
didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta didik

(Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait materi

yang sudah dibahas pada pertemuan
sebelumnya dan  menginformasikan
rencana kegiatan pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration, Critical
Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai dalam pembelajaran
hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta didik (KSE-Pengelolaan
diri)

. Guru memberikan pertanyaan pemantik

15 Menit
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kepada peserta didik (4CCommunication,

Collaboration, Critical Thinking)

e Apa itu bentang alam dan contohnya?

e Apakah sungai termasuk bentang
alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia merupakan
rangkaian pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

» Langkah 1 : Orientasi siswa kepada

masalah

1) Guru memberikan teks cerita
kepada setiap peserta didik dan
memerintahkan peserta didik untuk
membacanya.

2) Setelah itu, guru menampilkan
video pembelajaran yang terkait
dengan materi (TPACK)

3) Selanjutanya, guru
mempersilahkan  peserta  didik
untuk menyimak baikbaik

tanyangan video
4) Guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab sambil guru
menjelaskan meteri terkait cerita
Inti “Raja Ampat”.
» Langkah 2 : Mengorganisasikan 45 Menit
peserta didik untuk belajar
1) Guru membagi peserta didik
menjadi 4 kelompok (Collaboration,
KSE-Keterampilan  berhubungan

sosial).

2) Guru membagikan lembar kerja
peserta didik.

3) Guru menjelaskan cara

mengerjakan LPKD.
» Langkah 3. Membimbing penyelidikan
individual
1) Peserta  didik = mendiskusikan
masalah yang terdapat pada
LKPD. (Bergotong royong)
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2)

3)

4)

Peserta didik mencari jawaban
yang sesuai dengan masalah yang
terdapat pada LKPD. (Bernalar
kritis, bergotong-royong).

Peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan dan
keinginan seperti buku penunjang
yang dimiliki peserta didik.

Guru membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD dalam
kelompok.

Langkah 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

1)
2)

3)

4)

Guru Memberikan Ice Breaking 2

Masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil LKPDnya.
Setelah itu, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi secara bergantian.
Kelompok yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD
yang dibacakan dari setiap
kelompok yang tampil (Kreatif)

Langkah 5. Menganalisis dan
mengevaluasi hasil karya.

1)

2)

Peserta  didik mengumpulkan
semua hasil diskusi tiap kelompok
kepada guru.

Guru dan kelompok lain
memberikan apresiasi kepada
peserta didik yang telah presentasi
dengan “tepuk jempol”.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hatri ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

10 Menit
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peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

PERTEMUANKE-3

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar peserta
didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta didik

(Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait materi

yang sudah dibahas pada pertemuan
sebelumnya dan menginformasikan
rencana kegiatan pembelajaran hari ini
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta didik (KSE-Pengelolaan
diri)

. Guru memberikan pertanyaan pemantik

kepada peserta didik
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)
Apa itu bentang alam dan contohnya?
Apakah sungai termasuk bentang
alam?
Apakah danau termasuk bentang
alam ?
Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia merupakan
rangkaian pegunungan?
Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

15 Menit
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» Langkah 1 : Orientasi siswa kepada

masalah

1) Guru memberikan teks cerita
kepada setiap peserta didik dan
memerintahkan peserta didik untuk
membacanya.

2) Setelah itu, guru menampilkan
video pembelajaran yang terkait
dengan materi (TPACK)

3) Selanjutanya, guru
mempersilahkan  peserta didik
untuk menyimak baikbaik

tanyangan video

4) Guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab sambil guru
menjelaskan meteri terkait cerita
“‘Sabana Sumba”.

» Langkah 2 : Mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar

1) Guru membagi peserta didik
menjadi 4 kelompok
(Collaboration, KSE-Keterampilan
berhubungan sosial).

Inti 2) Guru membagikan lembar kerja < Ll
peserta didik.
3) Guru menjelaskan cara

mengerjakan LPKD.
» Langkah 3. Membimbing penyelidikan
individual

1) Peserta  didik  mendiskusikan
masalah yang terdapat pada
LKPD. (Bergotong royong)

2) Peserta didik mencari jawaban
yang sesuai dengan masalah yang
terdapat pada LKPD. (Bernalar
kritis, bergotong-royong).

3) Peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan dan
keinginan seperti buku penunjang
yang dimiliki peserta didik.

4) Guru membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD dalam
kelompok.

» Langkah 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
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1) Guru Memberikan Ice Breaking

2) Masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil LKPDnya.
3) Setelah itu, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi secara bergantian.

4) Kelompok yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD
yang dibacakan dari setiap
kelompok yang tampil (Kreatif)

Langkah 5. Menganalisis dan

mengevaluasi hasil karya.

1) Peserta didik mengumpulkan
semua hasil diskusi tiap kelompok
kepada guru.

2) Guru dan kelompok lain
memberikan apresiasi kepada
peserta didik yang telah presentasi
dengan “tepuk jempol”.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat kesimpulan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-4

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar peserta
didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta didik

(Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

15 Menit
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Guru melakukan apersepsi terkait materi
yang sudah dibahas pada pertemuan
sebelumnya dan menginformasikan
rencana kegiatan pembelajaran hari ini

(4CCommunication,

Collaboration,

Critical Thinking)

Guru Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran hari ini.

Guru memberikan ice breaking untuk
seluruh peserta didik (KSE-Pengelolaan

diri)
Guru memberikan pertanyaan pemantik
kepada peserta didik

(4CCommunication,

Collaboration,

Critical Thinking)

Apa itu bentang alam dan contohnya?
Apakah sungai termasuk bentang
alam?

Apakah danau termasuk bentang
alam ?

Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia merupakan
rangkaian pegunungan?

Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

Inti

» Langkah 1 : Orientasi siswa kepada
masalah

1)

2)

3)

4)

Guru memberikan teks cerita
kepada setiap peserta didik dan
memerintahkan peserta didik untuk
membacanya.

Setelah itu, guru menampilkan
video pembelajaran yang terkait
dengan materi (TPACK)

Selanjutanya, guru
mempersilahkan  peserta didik
untuk menyimak baikbaik

tanyangan video
Guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab sambil guru
menjelaskan meteri terkait cerita
“‘Sabana Sumba”.

45 menit
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» Langkah 2 : Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar

1) Guru membagi peserta didik
menjadi 4 kelompok
(Collaboration, KSE-Keterampilan
berhubungan sosial).

2) Guru membagikan lembar kerja
peserta didik.

3) Guru menjelaskan cara
mengerjakan LPKD.

» Langkah 3. Membimbing penyelidikan
individual

1) Peserta  didik  mendiskusikan
masalah yang terdapat pada
LKPD. (Bergotong royong)

2) Peserta didik mencari jawaban
yang sesuai dengan masalah yang
terdapat pada LKPD. (Bernalar
kritis, bergotong-royong).

3) Peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan dan
keinginan seperti buku penunjang
yang dimiliki peserta didik.

4) Guru membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD dalam
kelompok.

» Langkah 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

1) Guru Memberikan Ice Breaking

2) Masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil LKPDnya.
3) Setelah itu, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi secara bergantian.

4) Kelompok yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD
yang dibacakan dari setiap
kelompok yang tampil (Kreatif)

» Langkah 5. Menganalisis dan
mengevaluasi hasil karya.

1) Peserta didik mengumpulkan
semua hasil diskusi tiap kelompok
kepada guru.

2) Guru dan kelompok lain
memberikan apresiasi kepada
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peserta didik yang telah presentasi
dengan “tepuk jempol”.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hatri ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-5

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada

pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini

(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta  didik (KSE-

15 Menit
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Pengelolaan diri)

8. Guru memberikan pertanyaan
pemantik kepada peserta didik
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

Apa itu bentang alam dan
contohnya?

Apakah sungai termasuk bentang
alam?

Apakah danau termasuk bentang
alam ?

Apa yang menyebabkan susunan

bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

Inti

» Langkah 1 : Orientasi siswa kepada
masalah

1)

3)

Guru memberikan teks cerita
kepada setiap peserta didik dan
memerintahkan peserta didik untuk
membacanya.

2) Setelah itu, guru menampilkan
video pembelajaran yang terkait
dengan materi (TPACK)

3) Selanjutanya, guru
mempersilahkan  peserta  didik
untuk menyimak baikbaik
tanyangan video

4) Guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab sambil guru
menjelaskan meteri terkait cerita
“‘Anak Merapi”.

» Langkah 2 : Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar

1) Guru membagi peserta didik
menjadi 4 kelompok
(Collaboration, KSE-Keterampilan
berhubungan sosial).

2) Guru membagikan lembar kerja

peserta didik.
Guru menjelaskan cara

45 menit
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mengerjakan LPKD.

Langkah 3. Membimbing penyelidikan

individual

1) Peserta  didik = mendiskusikan
masalah yang terdapat pada
LKPD. (Bergotong royong)

2) Peserta didik mencari jawaban
yang sesuai dengan masalah yang
terdapat pada LKPD. (Bernalar
kritis, bergotong-royong).

3) Peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan dan
keinginan seperti buku penunjang
yang dimiliki peserta didik.

4) Guru membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD dalam
kelompok.

Langkah 4. Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

1) Guru Memberikan Ice Breaking

2) Masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil LKPDnya.
3) Setelah itu, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi secara bergantian.

4) Kelompok yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD
yang dibacakan dari setiap
kelompok yang tampil (Kreatif)

Langkah 5. Menganalisis dan

mengevaluasi hasil karya.

1. Peserta didik mengumpulkan
semua hasil diskusi tiap kelompok
kepada guru.

2. Guru dan kelompok lain
memberikan  apresiasi  kepada
peserta didik yang telah presentasi
dengan “tepuk jempol”.

. Guru menanyakan terkait materi yang
belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru
membuat  kesimpulan  terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
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Penutup

(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam
(Religius)

10 Menit

PERTEMUAN KE-6

Pendahuluan

. Guru melakukan Pembukaan dengan

Salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (PSE)

. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas (Religius)

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik (Communication)

. Menyanyikan lagu nasional garuda

pancasila (Nasionalisme)

. Guru melakukan apersepsi terkait

materi yang sudah dibahas pada

pertemuan sebelumnya dan
menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran hari ini

(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)

. Guru Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan ice breaking untuk

seluruh peserta  didik  (KSE-
Pengelolaan diri)

. Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada peserta didik
(4CCommunication, Collaboration,
Critical Thinking)
Apa itu bentang alam dan
contohnya?
Apakah sungai termasuk bentang

15 Menit




149

alam?

e Apakah danau termasuk bentang
alam ?

e Apa yang menyebabkan susunan
bentang alam Indonesia
merupakan rangkaian
pegunungan?

e Bagaimana kondisi bentang alam
Indonesia?

Inti

» Langkah 1 : Orientasi siswa kepada

masalah

1) Guru memberikan teks cerita
kepada setiap peserta didik dan
memerintahkan peserta didik untuk
membacanya.

2) Setelah itu, guru menampilkan
video pembelajaran yang terkait
dengan materi (TPACK)

3) Selanjutanya, guru
mempersilahkan  peserta didik
untuk menyimak baikbaik

tanyangan video

4) Guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab sambil guru
menjelaskan meteri terkait cerita
“‘Anak Merapi”.

» Langkah 2 : Mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar

1) Guru membagi peserta didik
menjadi 4 kelompok
(Collaboration, KSE-Keterampilan
berhubungan sosial).

2) Guru membagikan lembar kerja
peserta didik.

3) Guru menjelaskan cara
mengerjakan LPKD.

» Langkah 3. Membimbing penyelidikan

individual

1) Peserta  didik  mendiskusikan
masalah yang terdapat pada
LKPD. (Bergotong royong)

2) Peserta didik mencari jawaban
yang sesuai dengan masalah yang
terdapat pada LKPD. (Bernalar

45 menit
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kritis, bergotong-royong).

3) Peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan dan
keinginan seperti buku penunjang
yang dimiliki peserta didik.

4) Guru membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD dalam
kelompok.

Langkah 4. Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

1) Guru Memberikan Ice Breaking

2) Masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil LKPDnya.
Setelah itu, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskusi secara bergantian.

3) Kelompok yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD
yang dibacakan dari setiap
kelompok yang tampil (Kreatif)

Langkah 5. Menganalisis dan

mengevaluasi hasil karya.

1) Peserta didik mengumpulkan
semua hasil diskusi tiap kelompok
kepada guru.

2) Guru dan kelompok lain
memberikan  apresiasi kepada
peserta didik yang telah presentasi
dengan “tepuk jempol”.

Penutup

. Guru menanyakan terkait materi yang

belum dipahami hari ini.

. Peserta didik dibimbing oleh guru

membuat kesimpulan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(4C- Comuniccation)

. Peserta didik dan guru melakukan

refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung hari ini.

. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik.

. Guru Bersama siswa menutup

kegiatan dengan berdoa dan salam

10 Menit
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(Religius)

G. REFLEKSI

Guru:

» Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

> Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan

antusias?

» Kesulitan apa yang dialami?

> Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses

belajar? Peserta Didik

No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana perasaanmu setelah R T R S
pembelajaran ini? & '~°n e w-"EIF:n.'\f"‘_”?
[senane. biasa saia. sedih. hineung)
2 Pengetahuan baru apa yang kalian Diucapkan
dapatkan?
3 Apa yang belum kalian pahami? Diucapkan
H. ASESMEN/PENILAIAN
Aspek yang Instrumen Waktu
No Bentuk
Dinilai Penilaian Penilaian Penilaian
1 Pengamalan Observasi Format Selama
P5 Pengamatan proses
Pembelajaran
2 Pengetahuan Asesmen Soal evaluasi Setelah
formatif selesai
Kognitif PBM
3 Keterampilan Observasi Format Saat
Pengamatan diskusi
dan
presentasi
Kelompok

. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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1. Pengayaan:

a. Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas
dengan pembelajaran tutor sebaya.

b. Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang
materi pokok dari berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting,
dan menyajikan dalam bentuk laporan tertulis.

2. Remedial:

a. Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik
yag belum tuntas.

b. Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas.

Makassar, 16 Maret 2025

Mengetahui,

Guru Kelas Peneliti

Sarminaliah. Y, S.Pd Aulia Eka Putri, S.Pd., Gr.
NIP. 19871020 201001 2022 Nim: 105061103723
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

Raja Ampat

Hal! Aku Reu. Aku dan teman-temanku akan berenang bersama.
Kami tinggal di Pulau Misool, Raja Ampat, di Papua Barat. Kalau

kalian melihat peta dunia. tempat tinggal kami adalah satu titik di
Indonesia bagian timur.

Tempat tinggal kami dikelilingi lautan. Kalau ingin berenang,
kami cukup pergi ke pantai. Pantal di sini bersih, pasirnya putih
lembut dan airnya jemih,

Rnhlmmsdd\mubhmdimhpua
terdapat empat yang paling besar, yaitu Pulau Waigo, Pulau
Batanta, Pulau Salawati, dan Pulau Misool. Sebagian penduduknya
‘bekerja sebagai nelayan.




Beberapa tahun belakangan ini,
pulau kami didatangl banyak turis.

Ada turis dari dalam negeri, ada
pula yang dari luar negeri. Mereka
menyukai pemandangan di doerah
kami, baik pemandangan di darat,
maupun pemandangan di bawah laut.
Banyak wisatawan datang ke
daerah kami untuk menyelam. Mereka
tertarik akan beragam flora dan
fauna di dalam laut. Kata mereka,
Raja Ampat adalah surga bawah laut
tercantik di dunia. Tentu saja kami
setuju,

Tidak semua wisatawan suka
menyelam. Ada yang cukup menikmati
pemandangan dari permukaan saja,
karena air laut di sini bening sekali.
Ikan dan karang aneka warna bisa
terlihat dengan mudah.

Untuk aku dan teman-temanku,
laut adalah tempat bermain kami,
Kami terbiasa berenang dan
menyelam tanpa alat. Kadang-kadang
kami bercengkerama dengan ikan-
ikan, kadang-kadang kami saling
menyipratkan air.

Rojo Ampat menjadi rumsh bagi biota laut.

Ado sekitar 540 jenis karang, 1.511 jenis

ikan, 700 jenis moluska, don mosih banyak
logi lainnya.
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Sejak kecil kami sudah diingatkan orang tua kami untuk tidak
merusak karang. Tahukah kalian, karang itu termasuk hewan
laut. Karang menjadi tempat tinggal dan sumber makanan bagi
banyak bicta laut lainnya. Temanku, Maruna, sangat marah fika
ada wisatawan yang merusak karang atau membuang sampah
sembarangan,

“Hel, bawa pulang sompah kalian!™ Maruna akan mengejar si
pembuang sampah dan tidok akan membiarkannya bebas.

Ya, sampah akan mencemari lingkungan tempat tinggal kami.
Sampah juga akan membuat laut kami tercemar dan merusak

karang serta biota laut lainnya. Jika karang rusak dan mati karena
sampah atau perilaku penyelam, ikan-ikan akan kehilangan tempat
tinggal dan sumber makanannya. Kalau itu sampai terjadi, ikan-
ikan akan berkurang jumlahnya. Bisa dibayangkan apa yang akan
terjadi selanjutnya. Laut kami tidak akan cantik lagi. Kita semua

akan merugl.
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Bacalah cerita berikut ini dengan intonasi yang tepat.
Kemudian, jawablah pertanyaan-pertanyaan setelahnya.

Bertualang di Sabana Sumba

“Selamat datang di surga eksotis wilayah timur Indonesia!”

Aku tersenyum melihat gaya ramah Arman, sepupuku, Tangannya
terentang, terbuka lebar menyambut kedatanganku di Bandara
Umbu Mehang Kunda di Waingapu, Sumba Timur. Arman memang
sepupu terbalk yang kupunya.

Inilah satu titik di muka bumi yang ingin aku kunjungi. Sejak
Arman bercerita kalau di tempatnya banyak kuda, aku menabung
untuk bisa mengunjunginya. Sekarang saatnya tiba.



“Di mana sabananya?" tanyaku tidak sabar.
“Lumayan jauh. Sekitar 45 menit dari sini. Namanya Bukit Warinding.
Bukit ini adalah rangkaian dataran tinggi sabana yang luas sekali.
Wisatawan suka berfoto di bukit ini karena keindahannya,” jawab
Arman. “Kebetulan sekarang bulan Juli, sabananya seperti permadani
emas. Kalau kamu ke sini bulan November sampai Mel, sabananya
menghijau.”

Aku mengangguk-angguk. Aku mengerti, pasti itu karena
pengaruh musim.

N N e -

m__ *_;?:

Gambar 6.2 Sabana i Sumba
Sumber: indonesia.trovel (2020)

“Kalau kudanya?” cecarku lagi.

Arman tertawa. Menurutnya, di sekitar Puru Kambera ada
sabana lain dengan vegetasi khas Sumba. Sabana itu sering dijadikan
destinasi wisata untuk melihat kuda liar Sumba di alam bebas.

Gerombolan kuda akan mudah dijumpai di saat musim kemarau. Itu
karena sabana sangat kering sehingga kuda-kuda aktif merumput.

Pulau Sumba adalah bagian Provinsi Nusa Tenggara Timur. Wilayahnya
membentang dari Sumba Barat sampai Sumba Timur. Lanskap di pulau ini
sangat unik, terdir| atas sabana, bukit kapur, dan lautan,
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“Kita ke sana sekarang, ya!" seruku bersemangat.
“Besok!" jawab Arman tegas.

Aku sedikit kecewa. Namun, bagaimana lagi. Untuk pergi ke
sana ternyata butuh persiapan. Di sana tidak ada angkutan umum,
kami harus menggunakan kendaraan pribadi atau menyewa. Selain
itu, di sana tidak ada warung. Pengunjung harus membawa bekal
sendiri, terutama air minum, karena Sumba memiliki cuaca panas
yang cukup tinggi.

Teks oleh B.E. Priyani
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Bacalah teks berikut dengan cermat!

Kemudian, jawablah pertanyaan-pertanyaan setelahnya.

Anak-Anak Merapi

Langit masih semburat merah. Hawa dingin masih menggigit tuiang.
Yono, Panji, dan Ratna berjalan beriringan menuju sekolah. Mereka
berangkat lebih pagi untuk tugas piket.

“Semoga Merapinya baik-baik saja,” gumam Panji.

Anak-anak inl tinggal di lereng Gunung Merapi. Beberapa
tahun lalu, wedus gembel menjadi buah bibir orang se-Indonesia.
Wedus gembel membabi buta, menghanguskan apa saja yang
dilaluinya. Seluruh penduduk desa harus mengungsi sampai kondisi
membaik kembali. Wajar jika Panji memiliki harapan seperti itu.

Tde’ W |\ Gunung Merapi merupakan

\ } gunung api teraktif di Indonesia.
Letaknya di antara Provinsi Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, Ketinggiannya
mencapai 2.930 mdpl (meter

di atas permukaan laut).

Sejak tahun 1548, qunung ini
sudah meletus lebih dari 60

kali. Semburan hawa panas
tebal bergumpal-gumpal yang
dikeluarkan oleh gunung ini
dinamai wedus gembel karena
bentuknya menyerupai bulu
kambing gembel (alias domba).




“Kata bapakku, Gunung Merapi itu
penting bagi kehidupan masyarckat
di sini. Kalau Merapi akan meletus,
kita sebaiknya menyingkir sebentar.
Abu dan lava yang dikeluarkan itu
baik untuk menyuburkan tanah,”
Ratna angkat bicara.

“Iya,"” imbuh Yono. “Buktinya,
sekarang sawah dan kebun kita
makin subur.”

“Tapi kalau meletus lagi,
menakutkan sekali. Gara-gara
wedus gembel itu, Si Blendhung
meninggal.” Mendung menyelimuti
wajah Panji ketika dia teringat sapi
kesayangannya.

Ratna dan Yono ikut sedih,
tetapi tertawa mendengar Panji
mengucapkan kata “meninggal™
untuk sapinya. Mereka meminta
Panji berlapang dada menerima
kenyataan itu.

“Bekas aliran lava Merapi malah menjadi pemikat wisatawan,
ya. Pamanku sering mengantar mereka dengan jip.” ujar Yono.

“Aku belum pernah naik jip. Kapan-kapan, ajak aku, ya?" Ratna
memohon kepada Yono. Dia sedikit iri. Banyak wisatawan datang
ke Merapi untuk bertualang naik jip menyusuri Gunung Merapi.
Namun, dia sendiri belum pernah mencobanya.

“Nanti aku bilang pamanku. Biar kita bertiga diajak berkeliling
Merapi naik jip." janji Yono.

Ratna dan Panji bersorak. Panji sudah melupakan Si Blendhung
gara-gara janji Yono.

“Kita terlambat!" Yono mengejutkan kedua temannya.

Mendengar itu, mereka berlarian menuju sekolah.

Cerita oleh B.E Priyonti

Aktivitas vulkanik Merapi terus dipantau sejumlah posko gempa.
Meski sering mengeluarkan asap, Merapi dibuka untuk wisatawan.
Wisatawan diajak menelusuri bekas aliran lahar yang sudah
mendingin.
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SOAL FORMATIF PADA SETIAP PERTEMUAN

Soal Formatif Pertemuan 1

Nama
Kelas
No absen
Bacalah teks di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dengan
benar!
“Petualangan di Pulau Tak Terduga”

Suatu hari, empat sahabat Budi, Sinta, Roni, dan Laila
memutuskan untuk berlayar dengan perahu kecil ke pulau yang belum
pernah mereka kunjungi sebelumnya. Mereka ingin mencari petualangan
baru dan melihat keindahan alam. Namun, di tengah perjalanan, angin
kencang datang dan membawa mereka ke sebuah pulau misterius yang
tidak ada di peta.

Di pulau itu, mereka menemukan hutan lebat, sungai yang jernih,
dan gua yang dipenuhi lukisan purba. Saat menjelajah, mereka
menemukan sebuah peti tua berisi peta yang tampaknya menunjukkan
jalan keluar dari pulau tersebut. Dengan bekerja sama, mereka mengikuti
petunjuk peta dan akhirnya menemukan perahu mereka yang terdorong
ke pantai oleh ombak. Dengan perasaan lega, mereka pun berhasil
kembali ke rumah dan menceritakan pengalaman luar biasa mereka.

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Siapa saja tokoh utama dalam cerita ini? Jelaskan karakter
merekal

Apa masalah utama yang dihadapi oleh tokoh dalam cerita?
Bagaimana cara mereka menemukan jalan keluar dari pulau?
Bagaimana latar tempat dalam cerita ini mempengaruhi alur cerita?
Bagaimana perasaan para tokoh saat mereka menemukan peta di
dalam peti tua?

akwn
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Soal Formatif Pertemuan 2

Nama
Kelas
No absen
Bacalah teks di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dengan
benar!
“Kejujuran adalah Kunci Kepercayaan”

Suatu hari, Andi menemukan dompet di jalan saat ia dalam
perjalanan pulang dari sekolah. Dompet itu berisi uang dan kartu identitas
seseorang. Andi sempat berpikir untuk mengambil uangnya, tetapi ia
teringat nasihat ibunya bahwa kejujuran adalah hal yang paling penting
dalam hidup.

Tanpa ragu, Andi membawa dompet itu ke rumah dan
memberikannya kepada ayahnya. Ayahnya memeriksa kartu identitas di
dalam dompet dan menemukan alamat pemiliknya. Mereka pun pergi ke
rumah pemilik dompet dan mengembalikannya. Pemilik dompet, Pak Budi,
sangat berterima kasih kepada Andi dan memberinya hadiah kecil sebagai
tanda penghargaan.

Keesokan harinya, kejadian itu tersebar di sekolah. Guru dan
teman-teman Andi memujinya atas kejujurannya. Andi merasa bangga
karena telah melakukan hal yang benar. Dari kejadian itu, ia semakin
yakin bahwa kejujuran akan selalu membawa kebaikan dan kepercayaan
dari orang lain.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Sebutkan contoh kejujuran yang dilakukan oleh Andi dalam cerita
ini!

2. Sebutkan tiga contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari
selain dari cerita ini!

3. Apa yang terjadi jika Andi memilih untuk mengambil uang dari
dompet itu?

4. Bagaimana cara kita melatih diri untuk selalu bersikap jujur?

5. Jika kamu menemukan dompet di jalan, apa yang akan kamu
lakukan?
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Asesmen Formatif Pertemuan 3

Nama
Kelas
No absen
Bacalah teks di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dengan
benar!
“Perjuangan Menjadi Juara”

= rr

N

=

Danu adalah seorang anak yang bercita-cita menjadi atlet lari.
Setiap pagi, ia berlatih dengan penuh dedikasi meskipun tubuhnya sering
merasa letih. la percaya bahwa disiplin dan kerja keras akan
membawanya pada kesuksesan.

Namun, dalam perlombaan pertamanya, Danu hanya berhasil
meraih posisi keempat. la merasa frustrasi, tetapi ayahnya
menyemangatinya agar tidak menyerah. Dengan tekad yang kuat, Danu
terus meningkatkan kemampuannya. la memperbaiki teknik berlari dan
menjaga pola makan yang seimbang.

Akhirnya, pada kejuaraan berikutnya, Danu berhasil meraih juara
pertama. la merasa bangga karena perjuangannya tidak sia-sia. Danu
menyadari bahwa keberhasilan membutuhkan kerja keras, kesabaran,
dan semangat pantang menyerah.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Apa arti kata dedikasi dalam cerita ini?

Danu sering merasa letih saat berlatin. Apa makna kata letih?
Apa yang dimaksud dengan disiplin dalam cerita ini?

Apa makna kata tekad dalam cerita ini?

o~ wbd B

Apa arti dari kata frustasi?
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Soal Formatif Pertemuan 4

Nama

Kelas

No absen

Bacalah teks di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dengan
benar!

“Persahabatan”

Dina dan Santi adalah sahabat sejak kecil. Mereka selalu bermain
dan belajar bersama. Meskipun memiliki kepribadian yang berbeda,
mereka tetap saling menghargai dan mendukung satu sama lain.

Suatu hari, Santi mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika.
la merasa putus asa karena tidak bisa memahami materi yang diajarkan di
kelas. Dina yang melihat sahabatnya kesulitan segera menawarkan
bantuan.

Setiap hari sepulang sekolah, Dina dengan sabar mengajari Santi.
Meskipun awalnya sulit, Santi mulai memahami pelajaran berkat
kesabaran dan dukungan sahabatnya.

Ketika ujian tiba, Santi merasa lebih percaya diri. Hasilnya pun
memuaskan, ia mendapatkan nilai yang baik. Santi sangat berterima kasih
kepada Dina karena telah membantunya tanpa pamrih.

Persahabatan mereka semakin erat karena saling membantu dan
mendukung dalam kesulitan. Mereka menyadari bahwa sahabat sejati
adalah mereka yang selalu ada di saat suka maupun duka.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar

Apa kalimat utama dari 164aragraph pertama?

Bagaimana Dina menunjukkan sikap peduli kepada sahabatnya?
Mengapa persahabatan Dina dan Santi semakin erat?

Apa yang bisa kita pelajari dari cerita ini?

Apa ide pokok dari 164aragraph kelima?

aorwnE
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Soal Formatif Pertemuan 5
Nama

Kelas

No absen

Bacalah teks di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dengan
benar!

“Perjuangan Menuju Kesuksesan”

Rani adalah seorang siswi yang bercita-cita menjadi juara dalam
lomba pidato. Sejak kecil, ia memiliki ketertarikan dalam berbicara di
depan banyak orang. Namun, saat pertama kali mengikuti perlombaan, ia
mengalami kegagalan. Rani merasa sedih, tetapi ia tidak mau
menyerah.Dengan tekad yang kuat, Rani mulai berlatih lebih giat. Setiap
hari, ia berlatih berbicara di depan cermin dan meminta bantuan gurunya
untuk mengoreksi cara berbicaranya. la juga sering menonton video

pidato dari para pembicara hebat untuk belajar teknik yang lebih baik.

Ketika perlombaan berikutnya tiba, Rani tampil dengan percaya diri.
la menyampaikan pidatonya dengan lantang dan penuh ekspresi. Para juri
pun terkesan dengan kemampuannya. Akhirnya, ia berhasil meraih juara
pertama. Kesuksesan yang diraih Rani bukanlah hasil dari keberuntungan,
melainkan kerja keras, ketekunan, dan semangat pantang menyerah. la
menyadari bahwa kegagalan adalah bagian dari proses menuju
keberhasilan.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apa tujuan Rani dalam cerita ini?

2. Bagaimana cara Rani memperbaiki kemampuannya setelah gagal?

3. Apa yang membuat Rani akhirnya berhasil dalam lomba
berikutnya?

4. Apa pesan moral dari cerita ini?

5. Apa yang dapat kita simpulkan tentang arti kegagalan dari cerita
ini?
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Soal Formatif Pertemuan 6
Nama
Kelas
No absen
Bacalah teks di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan dengan
benar!

‘Perlombaan yang Mengajarkan Arti Kerja Keras”

Di sebuah sekolah, diadakan perlombaan lari tahunan. Semua
siswa sangat antusias untuk mengikuti perlombaan tersebut, termasuk
Andi. la bercita-cita untuk menjadi juara dan mewakili sekolah dalam
kompetisi tingkat daerah.

Namun, Andi sadar bahwa untuk menang, ia harus berlatih keras.
Setiap pagi sebelum berangkat sekolah, ia berlari mengelilingi lapangan
dan melakukan latihan fisik. la juga menjaga pola makan dan istirahat
agar tubuhnya tetap bugar.

Ketika hari perlombaan tiba, Andi merasa gugup. Banyak pesaing
yang juga kuat dan sudah berpengalaman dalam lomba lari. Namun, ia
tetap fokus dan mengingat semua latihan yang telah ia jalani. Saat peluit
tanda mulai dibunyikan, Andi berlari secepat mungkin. la tetap
mempertahankan kecepatannya hingga garis finis dan berhasil meraih
juara pertama.

Andi merasa sangat bahagia. la menyadari bahwa kemenangan ini
bukan sekadar keberuntungan, melainkan hasil dari kerja keras dan
ketekunannya selama ini. la juga belajar bahwa setiap usaha yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh pasti akan membuahkan hasil yang
baik.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Apa yang dilakukan Andi untuk mencapai tujuannya?

Apa pelajaran yang dapat kita ambil dari cerita ini?

Bagaimana jika Andi tidak berlatih sebelum perlombaan?

Apa kesimpulan dari cerita "Perlombaan yang Mengajarkan Arti
Kerja Keras"?

Buatlah ringkasan singkat dari cerita ini dengan bahasamu sendiri!

P wNRE

o
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Jawaban Soal Formatif Setiap Pertemuan

+ Pertemuan 1

1) Tokoh utama dalam cerita ini adalah Budi, Sinta, Roni, dan
Laila.

e Budi: Pemimpin kelompok, berani dan penuh ide.
e Sinta: Cerdas dan suka memecahkan teka-teki.
¢ Roni: Kuat dan selalu siap membantu.

e Laila: Penuh semangat dan selalu berpikir positif.

2) Masalah utama yang mereka hadapi adalah terdampar di
pulau misterius karena angin kencang yang membawa
perahu mereka ke arah yang tidak terduga.

3) Mereka menemukan peti berisi peta yang menunjukkan
petunjuk untuk menemukan perahu mereka. Dengan
mengikuti peta, mereka berhasil menemukan perahu yang
terdorong ke pantai oleh ombak.

4) Pulau misterius dengan hutan lebat, sungai jernih, dan gua
purba menambah ketegangan dan tantangan bagi tokoh
utama. Latar ini membuat mereka harus bekerja sama dan
berpikir kreatif untuk menemukan jalan keluar.

5) Mereka merasa penasaran, bersemangat, dan sedikit
waspada karena tidak tahu apakah peta itu akan benar-
benar membantu mereka keluar dari pulau atau tidak.

4+ Pertemuan 2

1) Andi mengembalikan dompet yang ia temukan kepada
pemiliknya, meskipun ia bisa saja mengambil uang di
dalamnya.

2) Contohnya:

e Mengembalikan barang yang bukan milik kita kepada
pemiliknya.

e Tidak menyontek saat ujian.



3)

4)

5)
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e Mengakui kesalahan jika melakukan sesuatu yang salah.

la mungkin akan merasa bersalah, dan jika ketahuan, ia bisa
kehilangan kepercayaan dari orang-orang di sekitarnya.
Dengan selalu berkata dan bertindak jujur, tidak tergoda
untuk berbohong, dan mengingat bahwa kejujuran
membawa kebaikan dalam hidup.

Saya akan mencari pemiliknya atau menyerahkannya

kepada pihak berwenang agar bisa dikembalikan.

+ Pertemuan 3

1)

2)

3)

4)

5)

Dedikasi berarti pengorbanan dan kesungguhan dalam
mencapai sesuatu.

Letih berarti merasa lelah atau kehabisan tenaga setelah
beraktivitas.

Disiplin adalah sikap patuh terhadap aturan dan berlatih
secara teratur tanpa malas.

Tekad berarti kemauan yang kuat untuk mencapai sesuatu
tanpa mudah menyerah.

Frustasi berarti perasaan kecewa atau putus asa karena

harapan atau keinginan tidak tercapai.

+ Pertemuan 4

1)
2)

3)

4)

5)

Persahabatan Dina dan Santi yang erat sejak kecil.

Dina membantu Santi belajar matematika saat Santi
mengalami kesulitan.

Karena mereka saling membantu dan mendukung dalam
kesulitan.

Sahabat sejati adalah mereka yang selalu ada untuk kita
dalam suka maupun duka.

Persahabatan semakin erat karena saling mendukung.
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+ Pertemuan 5

1)
2)

3)

4)

5)

Rani ingin menjadi juara dalam lomba pidato.

Rani berlatih lebih giat, meminta bantuan gurunya, dan
belajar dari para pembicara hebat.

Kerja keras, ketekunan, latihan yang konsisten, dan
semangat pantang menyerah.

Kesuksesan tidak datang secara instan, tetapi melalui kerja
keras dan ketekunan.

Kegagalan bukan akhir dari segalanya, melainkan bagian
dari proses menuju keberhasilan.

+ Pertemuan 6

1)

2)

3)

4)

5)

la berlatih keras setiap pagi, menjaga pola makan, dan
memastikan tubuhnya tetap bugar.

Kerja keras dan ketekunan akan membawa hasil yang baik,
dan keberhasilan bukan hanya soal keberuntungan.
Kemungkinan besar ia tidak akan menang karena kurang
persiapan dan tidak memiliki daya tahan yang baik.
Kesuksesan memerlukan usaha yang sungguh-sungguh.
Andi berhasil menang karena disiplin dalam berlatih dan
tidak mudah menyerah.

Andi ingin menjadi juara dalam perlombaan lari dan berlatih
dengan tekun setiap hari. Meskipun merasa gugup, ia tetap
fokus saat perlombaan berlangsung. Berkat kerja kerasnya,
ia berhasil memenangkan perlombaan dan menyadari
bahwa usaha yang sungguh-sungguh akan membuahkan
hasil.
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Lampiran 3.

Rekap Nilai Siswa:



a. Rekap Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Pretest dan
Postest Kelas Eksperimen
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No Nama Pretest Postets
1. | Alfito Prahadi 35 65
2. | AndiAriel 45 70
3. | Arwiansyah 70 85
4. | Dzaky Zafran Khairy 60 70
5. | Fadly Qasam 85 95
6. | Fakri Hamzah 75 80
7. | Hafizah Saputri 70 80
8. | Hana Qanita 60 75
9. | M. Taufik Hidayatullah 80 95
10. | Muh. Alif Syawal 35 55
11. | Muh Irwan 55 70
12. | Muh Rakha 60 75
13. | Muh. Reza Saputra 65 75
14. | Muh. Rifky 60 80
15. | Nadira Khairina 55 70
16. | Naura Rizky Maulida 80 90
17. | Nur Aisyah 80 90
18. | Nur Alya Ramadhani 40 60
19. | Nur Atifa Putri 35 65
20. | Nur hafila 75 85
21. | Nurul Athira Ramli 85 100
22. | Quynarah Rahmat 80 g5
23. | Ririn Septiana 45 70
24. | Salsabila Putri 55 75
25. | Sapira Ibrahim 60 75
26. | Ufaira Nur Atifa 90 100
27. | Wahyudi 60 75
28. | Nur Safira Ramadhani 45 70
Jumlah 1740 2190
Rata-Rata 62,14 78,21




b. Rekap Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Pretest dan
Postest Kelas Kontrol
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No Nama Pretest Postest
1. | Ahmad Rafi Alfayed 25 55
2. | Alif Syadiqgin 40 65
3. | Andi Alam Saputra 65 75
4. | Anhita Erwiyanti 65 70
5. | Atifa Cahyani Putri 70 75
6. | Hanifa Khalilah Hasrul 75 80
7. | Hasyifa Khalifa Hasrul 65 75
8. | Jhordan Cristian 60 65
9. | Kelvin Alfaro Wong 75 85
10. | M. Aslam Anwar 30 60
11. | M. Ibra Tamrin 50 65
12. | Melia 60 70
13 | Muh. Aidan 65 85
14. | Muh. Ibnu 50 70
15. | Muh. Maulana 55 85
16. | Nur Maimuna 70 85
17. | Nur Aisyah 80 85
18. | Nurhikmah 40 65
19. | Nur Rifga Irwan D 75
20. | Nur Salsabila Putri 75 85
21. | Nurhikmah 75 85
22. | Qanita Anjani 80 85
23. | Raeny Kartika Putri 70 75
24. | Riska Aprilia 65 75
25. | Sakira Putri 60 75
26. | Siti Nur Azizah 75 95
27 | Talita Hasna 65 75
28. | Zahlila 50 75
Jumlah 1.690 2.115
Total 60,36 75,54
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c. Rekap Nilai Motivasi Belajar Pretest Kelas Eksperimen
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d. Rekap Nilai Motivasi Belajar Postest Kelas Eksperimen
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e. Rekap Nilai Motivasi Belajar Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 4.

Dokumentasi4



183




184




185

me



N

186

Aulia Eka Putri 105061103723 BAB |

e, J N ;

9% 8 Oy 2%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PIAMEINCE e @ : | -
igili ismuh.ac.id

e 6+

- Fahrurrozi Fahrurrozi, Yofita Sari, Jinan 2 “

Fadillah. "Studi Literatur : Pemanfaataj Model
Problem Based Learning terhadap '-, S}

mm

- joumal -laaroiba.com
Internet Source

Exciude quates On Exciude matches
Exclude bibliography  On



187

o: ,:“//I

,/7, - ' ‘v\

.JAM




* Aulia Eka Putri 105061103723 BAB |l

ORMGINALITY REPORT

11,40

Oy

7%
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
ocosshua = a7 & =
digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet Sooece

smanisumberlawang.sch.id
Intsinet Souece

jurnalftk.uinsby.ac.id
Internet Source

Iragrnet Source

jppipa.unram.ac.id
Inernes Source

ll
A
. repository.uin-suska.ac.id
B
24

www.ejournal.stitpn.ac.id
Internet Source

Exclude quotes Or Evclude matches
Eacdlude bibhography O

188



189

wmmmcm-



* Aulia Eka Putri 105061103723 BAB Il

10. 4 28 o 10%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

Ammm y A ) o )
fajribelajar.blogspot.com

. If!m«!ouri g p 2%

. dlglllb unila ac.id

ntornut Source

eprints3 upgris.ac.id

Internet Source

! Submitted to Badan PPSDWV
Kementerian Kesehatan £

Student Paper
- Submitted to Universitas Muhammadiyah 2 %
Buton
SMHI Paper
Exchade quotes on Extlude matches

Exciude biblogamly 0

190



191







193

(&8} vomant dangan Camscanner



194

Emm;n-wcmm



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHNAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN FENERBITAN
Namat knntee: J.Sulran Alsudddin ND.259 Muknssar 90021 Tip (041 1) 66972,881 503, Pux [0411) 865589

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Mencrangkan bahwn mahasiswa yang tersebut namanya di bawah iniz,

Nama : Aulia Eka Putri
Nim : 105061103723
Program Studs : Magister Pendidikan Dasar
Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 9% 10 %
2 |Bab2 11% 25%
3 Bab 3 10 % 15%
4 Bab 4 7% 10%
5 |Babs 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang disdakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Mubhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 30 Juni 2025
Mengetahui

1. Seltan Alsuddin no 259 makassar 90222

195



196

RIWAYAT HIDUP

Aulia Eka Putri. Dilahirkan di Impa-Impa pada
tanggal 04 Oktober 2000. Anak pertama dari tiga
bersaudara dari pasangan Ambo Kasau dan Besse
Merna. Penulis sekarang bertempat tinggal di
Makassar, Jalan Sultan Alauddin. Penulis
menempuh pendidikan dasar pada tahun 2007 di
SDN 24 Pakkanna dan tamat pada tahun 2013.

Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah
menengah pertama di SMP Negeri 1 Tanasitolo dan tamat pada tahun 2016.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan kejenjang sekolah menengah atas di
SMA Negeri 7 Wajo dan tamat pada tahun 2019. Pada tahun 2019 penulis
terdaftar sebagai mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Muhammadiyah Makassar Program Strata Satu (1) dan lulus pada
tahun 2023. Di tahun yang sama penulis melanjutkan Strata 2 (S2) di universitas
Muhammadiyah Makassar dengan memilih jurusan Magister Pendidikan Dasar.
Di tahun 2024, penulis berkesempatan mengikuti perkuliahan PPG PRAJAB di
Universitas Muhammadiyah Makassar dan selesai ditahun yang sama. Insya Allah
pada tahun 2025 akan menyandang studi sekaligus menyandang gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.), Guru Profesional (Gr.), Magister Pendidikan Dasar (M.Pd.)
Berkat Rahmat Allah SWT dan iringan doa dari kedua orang tua, saudara
tercinta, keluarga serta rekan seperjuangan di bangku perkuliahan, perjuangan
penulis dalam mengikuti perguruan tinggi dapat berhasil menyelesaikan tesis
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman

Dan Motivasi Belajar Murid Kelas IvGugus Ii Kecamatan Mariso”.



